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ABSTRAK 

 

Penulis  : Muhammad Luthfi Muzhaffar 

NIM   : 2101046065 

Judul Skripsi  : Efektivitas Pelatihan Kerja Terhadap Kemandirian Peserta   

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing Desa Tosari 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal 

Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah dalam 

menanggulangi kemiskinan dan pengangguran yakni melalui 

penyelenggaraan program pelatihan kerja bagi masyarakat, dengan harapan 

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian 

masyarakat. Namun, program pelatihan yang diberikan seringkali 

dimanfaatkan oleh beberapa peserta. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengkaji sejauh mana pengaruh pelatihan kerja terhadap tingkat 

kemandirian peserta di Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing 

Desa Tosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-experimental 

dengan desain penelitian studi kasus satu kali (one shot case study). Subjek 

yang diteliti terdiri dari 30 peserta yang mengikuti program pelatihan kerja 

di Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing. Instrumen yang 

digunakan adalah Skala Kemandirian Peserta yang telah divalidasi.  

Analisis data menggunakan uji one sample t-test mengindikasikan 

adanya pengaruh yang signifikan dalam skor kemandirian peserta (t = 

21,866, sig 2(-tailed) = 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh dalam meningkatkan kemandirian peserta 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing Desa Tosari Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Kemandirian Peserta  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa globalisasi menjadi rintangan untuk Indonesia sebagai negara 

berkembang, masih menghadapi berbagai permasalahan, termasuk 

pengangguran dan kemiskinan. Dalam konteks pembangunan ekonomi di 

negara berkembang, meningkatnya angka pengangguran menjadi isu yang 

kompleks dan serius. Selama beberapa dekade terakhir, pembangunan 

ekonomi di negara berkembang menunjukkan bahwa kesempatan kerja 

tidak berkembang seiring dengan laju pertumbuhan penduduk. Peningkatan 

jumlah penduduk sering kali diikuti dengan munculnya berbagai masalah 

yang timbul akibat dinamika kehidupan masyarakat(Arrozi, Fahrudin, 

2018:2733). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kendal 

pada sensus kependudukan di Kabupaten Kendal tahun 2023 terdapat 

1.053.400 penduduk. Penduduk laki-laki berjumlah 531.754 orang, serta 

penduduk wanita berjumlah 521.646 orang. Oleh karena itu, rasio jenis 

kelaminnya sebesar 102 dengan laju pertumbuhan penduduk 1.40% (BPS 

Kabupaten Kendal, 2023). Berdasarkan informasi yang dihimpun oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kendal tahun 2023 total angkatan 

kerja sebanyak 565.936 orang, terdapat penduduk yang bekerja sebanyak 

524.396  orang, dan 41.540 orang yang menganggur (BPS Kabupaten 

Kendal, 2023). 

Berdasarkan data di atas, tingkat pengangguran yang masih terbilang 

tinggi di masyarakat menjadi tugas penting bagi pemerintah untuk 

mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan. Banyak masyarakat 

Kabupaten Kendal yang belum memiliki pekerjaan disebabkan oleh 

rendahnya tingkat pendidikan serta kondisi ekonomi yang kurang 

mendukung menjadi hambatan bagi masyarakat untuk memenuhi keinginan 

mereka dalam melanjutkan dan menyelesaikan pendidikan. Akibatnya, 

masyarakat banyak yang putus sekolah dan lebih memilih bekerja. Namun, 
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jika bekerja tanpa memiliki kompetensi atau keterampilan khusus tidak akan 

membantu mereka dalam mencari pekerjaan tetap serta memaksimalkan 

potensi yang dimiliki untuk berkontribusi pada pembangunan bangsa. 

Pemerintah telah melakukan berbagai langkah, salah satunya melalui 

program pelatihan keterampilan kerja, yang bertujuan untuk memberikan 

keterampilan khusus agar masyarakat dapat mandiri dan memperoleh 

pekerjaan yang stabil. Pendidikan berperan penting dalam memperbaiki 

mutu sumber daya manusia karena dapat meningkatkan kapasitas individu. 

Semakin tinggi jenjang pendidikan yang diikuti, seharusnya kualitas lulusan 

yang dihasilkan juga semakin baik. Salah satu indikator dari kualitas lulusan 

adalah kemampuan mereka untuk bersaing di pasar kerja.(Arrozi, Fahrudin, 

2018:2734). 

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang lebih unggul salah satunya dengan cara 

pendidikan dan pelatihan keterampilan vokasi (vocational education and 

training). Hal ini dilakukan karena pelatihan dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan. Tujuan utama dari pelatihan adalah untuk 

memperbaiki keterampilan dan pengetahuan peserta(Mangkunegara, 2014). 

Pentingnya pelatihan terhadap sumber daya manusia yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan serta pelatihan memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan sumber daya manusia untuk mampu bekerja secara mandiri dan 

membangun rasa percaya diri (Nurul Ichsan & Nasution, 2021:49). Menurut 

pasal 26 ayat 5 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

secara umum dalam pasal 26 ayat 5 dijelaskan bahwa Kursus dan pelatihan 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

2003). 
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Sebagai institusi pendidikan di luar jalur formal, Lembaga Pelatihan 

Kerja (LPK) berupaya untuk membantu tiap individu dalam meningkatkan 

wawasan dan kemampuannya. Lembaga ini berperan penting dalam 

meningkatkan standar sumber daya manusia di Indonesiaa. Lembaga 

Pelatihan Kerja menyediakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

keterampilan peserta didik di bidang tertentu. Program kursus yang 

memiliki durasi pembelajaran singkat memungkinkan peserta didik untuk 

memperluas keterampilan mereka dengan cepat, sehingga mereka dapat 

segera bekerja atau memulai usaha berdasarkan keterampilan yang telah 

diperoleh(Hidayat et al., 2023:3486). Menurut pasal 1 peraturan pemerintah 

nomor 31 tahun 2006 tentang sistem pelatihan kerja nasional, pelatihan 

kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 

meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, 

disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian 

tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan 

(Peraturan Pemerintahan Negara Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 

Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional, 2006). 

Dalam konteks ini, pelatihan kerja dapat dianggap sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat, karena pemberdayaan masyarakat merupakan 

suatu proses untuk mengembangkan kesempatan, membangkitkan motivasi, 

dan memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengakses sumber daya, 

serta meningkatkan kapasitas mereka untuk mengambil keputusan tentang 

mereka sendiri melalui partisipasi aktif dalam mempengaruhi dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka serta komunitas sekitar(Endah, 

2020:137). Dalam bukunya, Edi Suharto mengatakan bahwa tujuan 

pemberdayaan merupakan untuk membantu orang atau kelompok yang 

rentan dan lemah menjadi lebih baik sehingga mereka dapat memenuhi 

kebutuhan mendasar dengan kemandirian yang lebih besar. Ini berarti 

mereka memiliki kebebasan untuk menyampaikan pendapat serta terbebas 

dari masalah seperti kelaparan, kebodohan, dan penyakit. Dengan 

mendapatkan pemederdayaan, mereka dapat mengakses sumber daya yang 
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mampu meningkatkan penghasilan serta memperoleh barang dan layanan 

yang diperlukan, serta terlibat dalam pengambilan keputusan serta 

pembangunan yang berdampak pada kehidupan mereka.(Suharto, 2005:58). 

Secara umum, tujuan pemberdayaan masyarakat untuk membantu 

kelompok yang lemah dan rentan supaya mereka dapat mencukupi 

keperluan dasar setelah diberdayakan. Keperluan dasar tersebut meliputi 

pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Diharapkan masyarakat juga dapat  

menjadi sumber daya yang  berkualitas agar dapat memperbesar pendapatan 

dan memperoleh kesejahteraan. Pemberdayaan ini juga ditargetkan dapat 

mendorong langkah-langkah partisipasi masyarakat dalam  pengembangan 

dan keputusan yang berdampak pada hidup mereka.(Suharto, 2005:58). 

Dalam pemberdayaan masyarakat, kemandirian merupakan aspek 

yang wajib dimiliki oleh seseorang, sebab kehidupan selalu diwarnai cobaan 

dan tantangan. Individu yang mandiri mampu mengatasi berbagai tantangan 

karena mereka tidak tergantung pada pihak lain serta aktif mencari solusi 

untuk setiap tantangan yang dihadapi(Dariyo, 2004:97). Kemandirian 

merupakan sebuah keadaan dimana individu mempunyai kemampuan untuk 

berpikir, mengambil keputusan, serta melaksanakan tindakan yang 

dianggap bermanfaat dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

sumber daya internal. Proses pemandirian akan meningkatkan kualitas 

hidup mereka melalui perubahan pola pikir, sikap, dan perilaku yang 

progresif. Pemberdayaan tidak hanya untuk masyarakat yang tidak berdaya, 

tetapi juga bagi masyarakat yang memiliki potensi namun terbatas dalam 

mencapai kemandirian(Endah, 2020:138). 

Oleh karena itu, pelatihan kerja merupakan elemen penting dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

memperbaiki wawasan, keahlian, dan kemandirian peserta. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti, terdapat empat Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) 

yang terletak di Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal yaitu LPK Bina 

Mulya (komputer dan menjahit), LPK Seroja (menjahit garmen), LPK 

Alindra (komputer dan menjahit) dan LPK Giyang Pacing (teknik sepeda 
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motor), namun peneliti memilih lokasi penelitian di Lembaga Pelatihan 

Kerja (LPK) Giyang Pacing karena lembaga ini merupakan satu-satunya 

Lembaga Pelatihan Kerja yang memiliki program keterampilan teknik 

sepeda motor yang ada di Kecamatan Brangsong. Lembaga Pelatihan Kerja 

(LPK) Giyang Pacing berdiri sejak tahun 1988. Lembaga Pelatihan Kerja 

(LPK) Giyang Pacing sudah terakreditasi LA-LPK serta bekerjasama 

dengan berbagai lembaga dan instansi pemerintahan seperti Kementrian 

Ketenagakerjaan RI, Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten 

Kendal, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kendal, Balai 

Latihan Kerja (BLK), Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM), Pondok Pesantren dan Sekolah Formal. Dengan adanya program 

pelatihan kerja di Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing di 

harapkan dapat menumbuhkan perilaku kemandirian serta meningkatkan 

keterampilan peserta supaya sesudah lulus atau setelah menerima pelatihan, 

peserta mampu bersaing di dunia kerja dan mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya.  

Program pelatihan kerja merupakan sebuah upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah sebagai bagian dari langkah strategi untuk menanggulangi 

kemiskinan dan pengangguran. Tetapi, program pelatihan kerja seringkali 

dimanfaatkan oleh beberapa peserta hanya untuk mencari keuntungan dari 

uang saku harian, memanfaatkan bantuan peralatan yang diberikan untuk 

dijual kembali,dan setelah lulus peserta tidak menerapkan hasil dari 

pelatihan. Oleh karenanya, situasi ini mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai “Efektivitas Pelatihan Kerja Terhadap Pemberdayaan 

Kemandirian Peserta Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing Desa 

Tosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu adakah pengaruh pelatihan kerja terhadap kemandirian peserta 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing Desa Tosari Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal ?. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu agar dapat mengidentifikasi adanya pengaruh pelatihan kerja terhadap 

kemandirian peserta Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing Desa 

Tosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretik   

Diharapkan, melalui penelitian ini dapat mengembangkan teori 

pengembangan masyarakat mengenai efektivitas pelatihan kerja dalam 

meningkatkan kemandirian peserta Lembaga Pelatihan Kerja Giyang 

Pacing.  

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan, melalui penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi pengelola Lembaga Pelatihan Kerja Giyang Pacing dalam 

merancang program pelatihan kerja dan sebagai referensi untuk 

perbaikan program pelatihan kerja di masa depan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai efektivitas pelatihan kerja terhadap kemandirian 

peserta tidaklah hal yang baru. Maka dari itu, untuk mencegah kemiripan 

dalam penulisan dan plagiasi. Peneliti menyertakan sejumlah studi 

penelitian yang berkaitan dengan subjek efektivitas pelatihan kerja terhadap 

kemandirian peserta, antara lain:: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Amalia dan Anggraini (Jurnal, 2023) 

dengan judul Efektifitas Pelatihan dan Pengembangan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di LKP Saraswati 

Ponorogo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

program pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di Lembaga Kursus Dan Pelatihan Saraswati 

Ponorogo. Hasilnya menunjukkan bahwa efektivitas program pelatihan 

dan pengembangan yang diselenggarakan oleh LKP Saraswati sudah 
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cukup baik, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas peserta. Namun, 

dalam hal pemanfaatan waktu, program ini kurang efektif karena 

ketidakteraturan kehadiran peserta, yang dapat mempengaruhi 

efektivitas keterampilan yang diperoleh. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang sudah ada, yaitu: pertama, objek 

dalam adalah penelitian ini adalah efektivitas program pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia di LKP Saraswati Kabupaten 

Ponorogo, sedangkan objek peneliti adalah efektivitas pelatihan kerja 

dan kemandirian peserta LPK Giyang Pacing Kabupaten Kendal. 

Kedua, penelitian ini menggunakan metode kualitatif (field research), 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif (pre-

experimental). 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Qomariyah (Skripsi, 2023) dengan 

judul Efektivitas Program Pelatihan Keterampilan Pada BAZNAS 

Kabupaten Kebumen Untuk Mewujudkan Kemandirian Ekonomi 

Mustahik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

program pelatihan keterampilan yang dijalankan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kebumen untuk mewujudkan kemandirian ekonomi 

mustahik. Hasilnya menunjukkan Program pelatihan keterampilan yang 

diadakan oleh BAZNAS Kabupaten Kebumen untuk mendukung 

kemandirian ekonomi mustahik dapat dikatakan cukup efektif. Hal ini 

terlihat dari kesesuaian sasaran program dengan pelatihan yang 

direncanakan, yaitu mustahik yang berusia produktif, maksimal 45 

tahun, dan memiliki potensi, yang berarti mustahik tersebut memiliki 

kemauan untuk bekerja, bangkit, berkembang, dan berusaha. Penelitian 

ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang sudah ada, yaitu: 

pertama, subjek penelitian ini bertempat di BAZNAS (Badan Amil 

Zakat Nasional) Kabupaten Kebumen, sedangkan subjek peneliti 

bertempat di LPK Giyang Pacing Kabupaten Kendal. Kedua, penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif (field research), sedangkan peneliti 

menggunakan metode kuantitatif (pre-experimental). 
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3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Shenna (Skripsi, 2023) dengan judul 

judul Efektivitas Pelatihan Servis Sepeda Motor Dalam Meningkatkan 

Ketrampilan Peserta di UPT Balai Latihan Kerja Kediri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan servis sepeda motor 

di UPT Balai Latihan Kerja Kediri dalam meningkatkan keterampilan 

peserta. Hasilnya ini menunjukkan efektivitas pelatihan servis motor di 

UPT Balai Latihan Kerja Kediri dalam meningkatkan keterampilan 

peserta diukur menggunakan berbagai indikator. Pertama, hasil 

wawancara dengan narasumber menunjukkan bahwa 88% peserta 

berhasil memahami materi pelatihan. Kedua, 85% peserta telah berhasil 

menyerap pengetahuan, mengaplikasikan teori, dan menguasai 

kompetensi yang diuji. Ketiga, semua peserta mengakui adanya 

peningkatan keterampilan di bidang otomotif setelah mengikuti 

pelatihan. Keempat, peserta yang lulus mendapatkan sertifikat yang 

diakui, yang diterbitkan melalui uji sertifikasi kompetensi dari LSP 

yang memiliki legalitas dari BNSP dan memperoleh hasil memuaskan. 

Dalam hal penyerapan ke dunia kerja, sekitar 90% peserta berhasil 

terserap, dengan sebagian besar bekerja di bengkel swasta atau 

membuka usaha bengkel sendiri. Dari mereka yang sudah bekerja atau 

membuka usaha mandiri, sekitar 70% sesuai dengan harapan, 

sementara 30% tidak memenuhi ekspektasi. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang sudah ada, yaitu pada variabel Y 

yakni meningkatkan keterampilan peserta, sedangkan variabel Y 

peneliti adalah kemandirian peserta. 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Triyanti dan Saroyo (Jurnal, 2023) 

dengan judul Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Lembaga Pelatihan dan Kursus Prima Smart (LPK Prima Smart) 

Kabupaten Tabalong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuo dan 

menganalisis apakah ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan 

Lembaga Pelatihan dan Kursus Prima Smart (LPK PRIMA SMART) 

Kabupaten Tabalong. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan kerja 
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memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Lembaga Pelatihan dan 

Kursus Prima Smart (LPK PRIMA SMART) Kabupaten Tabalong 

sebesar 50,2%, sementara sisanya, sebesar 49,8%, dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian 

ini. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang sudah 

ada, yaitu subjek penelitian ini adalah karyawan dari LPK Prima Smart, 

sedangkan subjek peneliti adalah peserta dari pelatihan kerja di LPK 

Giyang Pacing. 

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh Kasyfillah dan Muhid (Jurnal, 2022) 

dengan judul Efektifitas Pelatihan Keterampilan Kerja Untuk 

Meningkatkan Produktivitas Bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ): Literatur Review. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dinamika pada keterampilan kerja terhadap produktivitas bagi orang 

dengan gangguan jiwa (ODGJ). Hasilnya menunjukkan bahwa 

pemberian obat pada individu dengan gangguan jiwa (ODGJ) tidak 

selalu menjamin kesembuhan atau pemulihan produktivitas mereka. 

Oleh karena itu, program pemberdayaan untuk ODGJ, yang fokus pada 

peningkatan produktivitas melalui pelatihan keterampilan kerja, 

sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini harus didukung 

dengan pendampingan yang intensif, partisipasi masyarakat, serta 

dukungan dari keluarga untuk membantu memulihkan kembali tingkat 

produktivitas mereka. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang sudah ada, yaitu: pertama, variabel independen 

penelitian ini adalah pelatihan keterampilan kerja dan variabel 

dependen penelitian ini adalah meningkatkan produktivitas, sedangkan 

variabel independen peneliti adalah pelatihan kerja dan variabel 

dependen peneliti adalah kemandirian peserta. Kedua, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif (literature review) sedangkan peneliti 

menggunakan metode kuantitatif (pre-experimental). 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pelatihan Kerja 

1. Pengertian Pelatihan Kerja 

Menurut Rivai (2015:165), Pelatihan kerja merupakan langkah 

dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Melalui program 

pelatihan kerja, peserta dapat memperoleh wawasan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk mengembangkan kemampuan, keahlian, serta 

kemandirian yang mendukung pencapaian tujuan mereka. Menurut 

pasal 1 peraturan pemerintah nomor 31 tahun 2006 tentang sistem 

pelatihan kerja nasional, pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan 

untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan 

kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada 

tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan 

kualifikasi jabatan atau pekerjaan(Peraturan Pemerintahan Negara 

Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 Tentang Sistem Pelatihan 

Kerja Nasional, 2006).  

Adapun pengertian pelatihan kerja menurut beberapa para ahli 

sebagai berikut: 

a. Menurut Sofyandi (2008) pelatihan kerja merupakan upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta, 

sehingga mereka dapat melaksanakan tugas dengan cara yang 

lebih efisien dan efektif(Sofyandi, 2008:113). 

b. Menurut Meldona (2009) pelatihan kerja yaitu proses yang secara 

sistematis melakukan perubahan tingkah laku individu yang 

berperan aktif dalam usaha untuk mewujudkan tujuan organisasi 

dengan lebih baik(Putra & Adriansyah, 2022:124). 

c. Menurut Rachmawati (2015) pelatihan kerja adalah tempat di 

mana peserta belajar dan mengembangkan perilaku, 

keterampilan, pengetahuan, keahlian, serta langkah-langkah yang 
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dibutuhkan untuk melaksanakan tugas mereka.(Nurul Fizia, 

2018:1). 

d. Menurut  Nasri  (2018)  pelatihan kerja  merupakan bagian dari 

upaya untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam 

melaksanakan tugas yang  telah  diberikan, sehingga peserta 

semakin  terampil  dan  mampu  melaksanakan tugas yang telah 

oleh organisasi(Supardi, Yandra Rivaldo, 2021:89). 

Dari pemahaman tersebut, dapat disarankan bahwa pelatihan 

kerja merupakan sebuah proses yang dirancang secara sistematis 

dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia 

dengan cara mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap serta 

kemandirian yang diperlukan agar mencapai tujuan. Pelatihan kerja 

tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, akan tetapi juga 

meningkatkan produktivitas, disiplin, dan etos kerja agar peserta 

mampu melaksanakan pekerjaan secara efisien dan efektif. 

2. Tujuan Pelatihan Kerja 

Dalam hal tujuan pelatihan kerja menurut Henry Simamora 

(Simamora, 2006:277) yakni sebagai berikut:  

a. Meningkatkan kinerja peserta, meningkatkan keahlian sesuai 

dengan kemajuan teknologi.  

b. Menurunkan jumlah waktu yang dihabiskan peserta untuk belajar 

dan menjadi lebih mahir.  

c. Membantu peserta dalam pemecahan masalah operasional.  

d. Mempersiapkan peserta untuk peningkatan.  

e. Memenuhi kebutuhan perkembangan individu. 

Menurut penjelasan diatas, tujuan pelatihan kerja yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dapat beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. Dengan pelatihan kerja, 

memungkinkan peserta untuk mempelajari materi pekerjaan dengan 

lebih cepat dan sistematis, yang memungkinkan peserta untuk 

memecahkan masalah dengan lebih efektif. 
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3. Faktor yang mempengaruhi pelatihan kerja 

Menurut (Veithzal Rivai, 2015:240) beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pelatihan kerja adalah sebagai berikut: 

a. Materi yang Dibutuhkan  

Materi diperlukan untuk mencapai tujuan pelatihan, pengajaran, 

serta keterampilan dan pengetahuan yang harus dikuasai. 

b. Kemampuan Instruktur Pelatihan  

Untuk mengumpulkan informasi tambahan untuk menentukan 

kebutuhan pelatihan.  

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran  

Pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran secara lebih 

esien. 

d. Peserta Pelatihan 

Mempertimbangkan tipe peserta yang akan dilatih merupakan hal 

yang sangat krusial.  

e. Evaluasi Pelatihan  

Setelah selesai, evaluasi hasil perlu dilakukan dengan 

memperhatikan respons peserta terhadap pembelajaran, 

perubahan perilaku kerja, dampak terhadap organisasi, serta 

pencapaian hasil akhirnya. 

4. Metode pelatihan kerja 

Metode pelatihan kerja, seharusnya disesuaikan dengan jenis 

keterampilan yang diajarkan dan memiliki potensi untuk dikembangkan 

oleh. Adapun metode pelatihan kerja menurut(Veithzal Rivai, 

2015:241) yaitu sebagai berikut: 

a. Pelatihan di tempat kerja  

Pelatihan ini berbentuk instruksi pekerjaan, merupakan jenis 

pelatihan yang mengajarkan peserta bagaimana posisi mereka di 

tempat kerja sebenarnya. yang nyata. 

b. Rotasi 
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Para instruktur memindahkan peserta mereka untuk memberikan 

kesempatan berpindah dari satu lokas ke lokasi untuk 

memberikan pelatihan silang atau (cross-training), agar peserta 

dapat bervariasi di tempat kerja.  

c. Magang 

Magang merupakan cara untuk belajar dari pekerjaan yang lebih 

berpengalaman. Ini dapat digunakan sebagai metode pelatihan di 

luar pekerjaan.  

d. Penyampaian Materi Melalui Video 

Metode ini merupakan berupa presentasi video dan ceramah 

kelas, yang bergantung pada komunikasi.  

e. Pelatihan Vestibule 

Beberapa institusi menerapkan pelatihan vestibule untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran tidak mengganggu 

aktivitas sehari-hari. Area atau ruang vestibule dirancang terpisah 

dan dilengkapi dengan peralatan yang serupa dengan yang 

digunakan di lingkungan kerja.  

f. Simulasi peran dan pola tindakan 

Metode ini membuat peserta untuk berpikir mereka seperti orang 

lain, selain itu metode ini dipakai untuk merubah perilaku. Ini 

dapat mencakup mengembangkan wawasan mengenai isu rasial  

g. Case Study 

Metode pelatihan ini mengaplikasikan penjabaran tertulis 

mengenai tantangan nyata yang dihadapi oleh perusahaan. 

Peserta pelatihan dapat mempelajari situasi nyata dengan 

mempelajari kasus tersebut.  

h. Simulasi 

Metode ini terbagi dalam dua jenis, yakni sebagai berikut:  

1) Simulasi yang menggunakan mesin untuk mempelajari hal-

hal penting dalam pekerjaan. 
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2) Pelatihan keterampilan menggunakan simulasi komputer 

sering kali mengadopsi metode berbasis permainan.. 

i. Proses Belajar Terprogram 

Metode ini dirancang dengan baik dipakai guna melatih dan 

mengembangkan peserta. Metode ini efektif dalam proses 

pelatihan, karena cuma membutuhkan interaksi singkat.  

j. Praktik Laboratorium 

Metode ini bertujuan meningkatkan kemampuan untuk 

berinteraksi dengan oranglain.  

k. Pelatihan Tindakan (Action Learning) 

Dengan bantuan instruktur, pelatihan ini diberikan guna 

menyelesaikan permasalahan langsung yang dihadapi 

perusahaan. 

l. Role Playing 

Peran bermain menggabungkan studi kasus dan program untuk 

mengembangkan sikap. 

m. In-Basket Technique 

Digunakan untuk memberikan topik yang berisi berbagam data 

kepada peserta, daftar nomor telepon dan email khusus dari 

manajer.  

n. Management Games 

Metode ini digunakan untuk peningkatan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah.  

o. Behavior Modeling 

Metode ini merupakan proses psikologis yang fundamental 

dimana pola perilaku baru dapat diperoleh dan pola lama dapat 

diubah. 

p. Outdoor Oriented Programs 

Program ini umumnya dilaksanakan di lokasi yang terpencil, 

mengintegrasikan keterampilan praktis di luar ruang kantor 

dengan pembelajaran di dalam kelas. 
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5. Manfaat pelatihan kerja 

Menurut Simarmata (2021) sebagaimana dikutip oleh 

(Muhammad Rifqi Ananto et al., 2023) yang menyatakan  bahwa  

manfaat  pelatihan kerja dapat diidentifikasi dalam kategori berikut: 

a.  Manfaat untuk peserta 

1) Membimbing peserta  membuat pilihan yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah. 

2) Peserta dapat menerapkan hasil pelatihan seperti pemahaman 

diri, pencapaian, pertumbuhan, kewajiban untuk 

berkonstribusi dan perkembangan yang terus berlanjut. 

3) Meningkatkan keyakinan diri dan upaya untuk berkembang. 

4) Menyampaikan wawasan mengenai kemampuan 

kepemimpinan, keterampilan komunikasi, serta perilaku yang 

diperlukan yang dapat ditingkatkan. 

5) Meningkatkan kepuasan pekerjaan. 

b. Manfaat untuk perusahaan 

1) Meningkatkan keuntungan. 

2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di seluruh 

tingkat perusahaan. 

3) Meningkatkan semangat karyawan. 

4) Membantu pekerja untuk memahami tujuan. 

5) Meningkatkan reputasi perusahaan. 

c. Manfaat dalam hubungan pelaksanaan kebijakan baik di dalam 

grup maupun luar grup sumber daya manusia. 

1) Mengoptimalkan interaksi antar individu dan kelompok. 

2) Membantu dalam pembuatan rencana pelatihan. 

3) Memberi informasi tentang kesempatan yang sama dan 

tindakan yang positif. 

4) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 

5) Menciptakan lingkungan yang mendukung koordinasi, 

pertumbuhan dan belajar. 
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6. Indikator pelatihan kerja 

Adapun indikator pelatihan kerja Menurut Mangkunegara 

(dalam Lourensius et al., 2021:96) yaitu sebagai berikut: 

a. Instruktur 

Instruktur pelatihan kerja harus memiliki kualifikasi yang 

memadai, kompeten, dan fokus pada peningkatan keterampilan 

peserta. Pemilihan instruktur harus mempertimbangkan kualifikasi 

pribadi dan latar belakang pendidikan yang sesuai.. 

b. Peserta 

Peserta pelatihan kerja harus dipilih Mengikuti pedoman 

yang telah ditetapkan dan memiliki dorongan kuat untuk 

berpartisipasi dalam pelatihan. 

c. Materi 

Materi pelatihan perlu diseleraskan sesuai dengan kurikulum 

saat ini serta selaras dengan tujuan yang ingin. 

d. Metode 

Metode pelatihan kerja yang tepat akan memastikan 

pelaksanaan pelatihan berjalan efektif, sesuai dengan karakteristik 

peserta dan jenis materi yang disampaikan. 

e. Tujuan 

Dalam hal perencanaan tindakan, penentuan tujuan serta 

hasil yang ingin dicapai dari program pelatihan, pelatihan kerja 

harus memiliki tujuan yang jelas.  

B. Kemandirian Peserta 

1. Pengertian Kemandirian Peserta 

Salah  satu  elemen kepribadian  yang  sangat  krusial bagi 

individu merupakan kemandirian peserta, yang penting dalam hidup ini 

selalu dihadapkan pada berbagai ujian dan rintangan yang tak pernah 

terhindarkan. “seseorang dengan tingkat kemandirian yang luar biasa 

cenderung lebih siap menghadapi berbagai tantangan, karena tidak 
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bergantung pada orang lain dan selalu berusaha untuk mengatasi serta 

menyelesaikan setiap masalah yang datang.” (Dariyo, 2004:97). 

Adapun pengertian kemandirian peserta menurut beberapa ahli 

sebagai berikut: 

a. Menurut Toni Nasution (2018) kemadirian peserta merupakan 

suatu kondisi  peserta mampu mengambil keputusan dan memikul 

tanggung jawab atas apa yang dilakukan(Waruwu, 2023:102). 

b. Menurut Merriam (2006) kemandirian peserta yaitu saat individu 

memiliki kemampuan untuk mengambil tanggung jawab untuk 

merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi pembelajaran 

mereka sendiri(Revitasari et al., 2022:89). 

c. Menurut Suhendri (2012) kemandirian peserta adalah sikap mental 

positif individu untuk merencanakan dan mencapai tujuan diri dan 

lingkungan dengan evaluasi diri yang nyaman(Wiriani, 2021:58). 

d. Menurut Eling Widiyono (2023) kemandirian peserta merupakan 

sikap yakin bahwa seseorang dapat menyelesaikan masalah 

sendiri(Widiyono, 2023:25). 

Jadi, kemandirian peserta merupakan kemampuan seseorang 

untuk secara aktif mengambil keputusan, merencanakan, dan 

mengelola tindakannya sendiri dengan tanggung jawab dan keyakinan 

diri. Kemandirian mencakup inisiatif untuk mengatur, melaksanakan, 

mengevaluasi tindakan secara mandiri serta keberanian menghadapi 

tantangan tanpa ketergantungan kepada orang lain. Sikap ini menjadi 

aspek penting dalam pengembangan diri dan kemampuan individu 

untuk menghadapi berbagai situasi kehidupan. 

2. Ciri-ciri kemandirian peserta 

Seseorang dengan semangat kemandirian cenderung 

menunjukkan sikap yang mencerminkan karakteristik orang yang 

mandiri. Menurut Rifa’i (dalam Purwasasmita, 2017:4), adapun ciri-ciri 

yang mencerminkan kemandirian yakni sebagai berikut:  
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a. Kesadaran akan tanggung jawab. 

b. Bersifat independen dan tidak tergantung pada pihak lain. 

c. Kemampuan untuk mencukupi kebutuhan dasar secara minimal. 

d. Ketekunan dan semangat yang tinggi, yang tercermin dari 

ketekunan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

e. Mempunyai keberanian untuk menghadapi tantangan, dengan 

menunjukkan keteguhan dan dedikasi terhadap pekerjaan, selama 

pekerjaan tersebut memberikan keuntungan bagi dirinya. 

 

Berdasarkan informasi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian peserta secara keseluruhan merupakan komponen 

kepribadian yang sangat penting untuk kesuksesan seseorang dalam 

menghadapi tantangan hidup. Ciri-ciri kemandirian ini meliputi rasa 

tanggung jawab, di mana individu mampu mengakui dan bertanggung 

jawab atas setiap tindakan yang diambil, serta kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri tanpa mengandalkan orang 

lain. Selain itu, semangat kerja yang tinggi, yang tercermin dalam 

ketekunan dan dedikasi dalam bekerja, menjadi indikator penting 

lainnya. Individu yang mandiri juga menunjukkan disiplin yang tinggi 

dalam menjalankan tugasnya, serta berani mengambil risiko dengan 

konsisten dan komitmen terhadap pekerjaan yang diyakini memberikan 

manfaat baik bagi diri sendiri. 

Kemandirian peserta ini juga mencakup sikap mental yang positif 

dan inisiatif dalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi 

pencapaian tujuan, baik dalam konteks pribadi maupun profesional. 

Dengan demikian, perbaikan kemandirian peserta diperlukan guna 

menciptakan sumber daya manusia terampil serta memiliki karakter 

yang tangguh dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul. 
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3. Indikator kemandirian peserta 

Adapun indikator kemandirian peserta menurut Hidayati & 

Listyani(2010) sebagai berikut: 

a. Ketidaktergantungan terhadap orang lain  

Indikator ini berarti bahwa peserta tidak bergantung pada pihak 

lain, melainkan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mengandalkan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan 

segala hal.  

b. Memiliki kepercayaan diri  

Kepercayaan diri merupakan kemampuan untuk meyakini 

penilaian diri sendiri dalam melakukan berbagai aktivitas 

dengan keyakinan penuh. 

c. Berperilaku disiplin  

Disiplin merupakan hasil dari perilaku yang mengedepankan 

prinsip-prinsip seperti ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan 

ketertiban. Individu yang mandiri tidak akan menyia-nyiakan 

waktu mereka, melainkan berusaha keras untuk melakukan hal-

hal yang memberikan keuntungan, tidak hanya untuk diri 

pribadi tetapi juga untuk orang lain.  

d. Memiliki rasa tanggung jawab  

Tanggung jawab merupakan pemahaman individu bahwa setiap 

perbuatannya memiliki dampak baik bagi orang lain maupun 

dirinya sendiri. 

e. Berperilaku inisiatif sendiri  

Inisiatif merupakan kemampuan dalam membuat pilihan yang 

bijak dan melaksanakan langkah yang sesuai tanpa perlu 

petunjuk dari orang lain untuk mengenali apa yang harus 

dilakukan terhadap keadaan di sekitar dan berusaha untuk terus 

melakukannya bahkan ketika sulit.  
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f. Melakukan kontrol diri  

Pengendalian diri merupakan keterampilan untuk mengatur 

perilaku  diri sendiri dengan penuh kesadaran, sehingga tidak 

merugikan dirinya atau orang lain. 

Mengacu pada indikator yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa indikator kemandirian peserta termasuk 

kemampuan seseorang untuk berperilaku disiplin, bertanggung jawab 

atas tindakan yang diambil, emiliki keyakinan pada diri sendiri dan 

kemampuan untuk mengendalikan emosi serta perilaku dengan 

kesadaran pentuh. Semua aspek ini mencerminkan individu yang 

mandiri, yang tidak hanya terampil dalam menjalani kehidupan, tetapi 

juga mampu mengelola diri secara efektif untuk mencapai tujuan dan 

menghadapi tantangan. 

4. Aspek-aspek Kemandirian Peserta 

Menurut Kartono (dalam D. R. Sari & Rasyidah, 2020:6) aspek 

kemandirian  peserta terdiri dari: 

a. Aspek emosi merupakan sebuah kemampuan untuk 

mengendalikan emosi dan memungkinkan individu untuk 

memenuhi kebutuhan emosi mereka sendiri. 

b. Aspek ekonomi merupakan aspek yang dilihat dari kapasitas 

seseorang untuk mengelola keuangan secara mandiri dan tidak 

tergantung pada kondisi ekonomi orang lain. 

c. Aspek intelektual merupakan aspek yang dapat dilihat dari 

kemampuan individu untuk mengatasi berbagai masalah. 

d. Aspek sosial merupakan kemampuan individu dalam 

berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan orang lain secara 

mandiri, tanpa harus bergantung pada atau menunggu respon 

dari orang lain. 

Menurut beberapa aspek yang telah disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan individu untuk menyelesaikan 

masalah berkaitan erat dengan kemandirian individu. kemampuan 
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untuk mengambil inisiatif, menyelesaikan masalah dengan ketekunan, 

merasa puas dengan hasil usaha sendiri, dan ingin melakukan suatu hal 

tanpa bantuan orang lain merupakan tanda kemandirian. 

5. Faktor yang mempengaruhi kemandirian peserta 

Menurut Santrock (dalam Sa’diyah, 2017:39) faktor yang 

mempengaruhi kemandirian peserta dan membentuk kemandirian 

peserta sebagai berikut: 

a. Lingkungan 

Kepribadian seseorang akan dibentuk oleh lingkungan keluarga 

(internal) dan masyarakat (eksternal). 

b. Pola Asuh  

Peran orang tua dan cara mereka mendidik anak sangat 

berpengaruh pada cara mereka menanamkan nilai-nilai 

kemandirian. 

c. Pendidikan.  

Untuk mencapai kemandirian seseorang, pendidikan sangat 

berperan penting dalam membentuk kemandirian seseorang. 

 

C. Efektivitas Pelatihan Kerja Terhadap Kemandirian Peserta 

Pelatihan kerja merupakan upaya untuk memperluas wawasan dan 

keterampilan peserta dalam melaksanakan tugas mereka dengan metode 

yang lebih efektif(Sofyandi, 2008:113).  Pelatihan kerja mencakup 

serangkaian aktivitas yang dirancang untuk memberikan, memperoleh, dan 

mengasah kemampuan dalam hal keterampilan, kinerja, ketaatan, perilaku, 

serta nilai-nilai kerja pada tingkat tertentu. Program pelatihan ini adalah 

sarana efektif bagi peserta untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, dan meraih kemandirian. Kemandirian peserta tercermin dari 

kemampuan mereka untuk membuat keputusan secara mandiri dan 

bertanggung jawab atas setiap langkah yang diambil.  



22 
 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Shenna dengan judul “Efektivitas 

Pelatihan Servis Sepeda Motor Dalam Meningkatkan Ketrampilan Peserta 

di UPT Balai Latihan Kerja Kediri” (Shenna, 2023). Hasilnya menunjukkan 

bahwa efektivitas pelatihan servis motor di UPT Balai Latihan Kerja Kediri 

dalam meningkatkan keterampilan peserta dievaluasi menggunakan 

berbagai indikator. Pertama, berdasarkan wawancara dengan narasumber, 

88% peserta dinilai telah berhasil memahami materi yang diberikan. Kedua, 

85% peserta terbukti mampu menyerap pengetahuan, menerapkan teori, dan 

menguasai keterampilan yang diuji. Ketiga, semua peserta melaporkan 

adanya peningkatan kemampuan di bidang otomotif setelah mengikuti 

pelatihan. Keempat, peserta memperoleh sertifikat yang sah melalui ujian 

kompetensi yang diadakan oleh LSP yang terakreditasi BNSP, dengan hasil 

yang memuaskan. Dari segi penyerapan ke dunia kerja, sekitar 90% peserta 

berhasil terserap, sebagian besar bekerja di bengkel swasta atau membuka 

usaha bengkel mandiri. Sebanyak 70% peserta yang membuka usaha atau 

bekerja di sektor terkait merasa bahwa hasil pelatihan ini sesuai dengan 

harapan, sementara 30% lainnya merasa tidak sesuai. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Triyanti dan Saroyo dengan judul 

“Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Lembaga 

Pelatihan dan Kursus Prima Smart (LPK Prima Smart) Kabupaten 

Tabalong” (Triyanti & Saroyo, 2023). Hasilnya menunjukkan pelatihan 

kerja memiliki dampak terhadap kinerja karyawan di Lembaga Pelatihan 

dan Kursus Prima Smart (LPK PRIMA SMART) Kabupaten Tabalong 

tercatat sebesar 50,2%, sementara yang tersisa, yaitu 49,8%, diperoleh dari 

faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

Berbagai penelitian sebelumnya mengungkapkan adanya dampak 

positif dari pelatihan kerja. Dalam penelitian ini, diharapkan para peserta 

dapat mengurangi ketergantungan pada orang lain, membangun rasa 

percaya diri, menunjukkan kedisiplinan, mengembangkan rasa tanggung 

jawab, berperilaku proaktif, serta meningkatkan kemampuan untuk 

mengontrol diri. Pernyataan ini sejalan dengan konsep yang menyebutkan 
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bahwa pelatihan kerja merupakan suatu proses usaha yang efektif bagi 

peserta pelatihan kerja untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 

serta kemandirian peserta(Sofyandi, 2008:113). Proses pelatihan kerja yang 

sistematis dan terstruktur membantu peserta dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan kemandirian secara efektif. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan sebuah asumsi sementara yang didasarkan 

pada standar yang relevan dengan kasus atau fenomena penelitian. Hipotesis 

tersebut akan diuji menggunakan teknik atau statistika yang tepat. Dugaan 

sementara, hubungan antar variabel, dan uji kebenaran merupakan tiga 

bagian penting dari hipotesis. Tiga tahap utama terlibat dalam pemahaman 

hipotesis. Pertama, menemukan dasar yang digunakan membuat hipotesis. 

Kedua, teori dibuat yang menghubungkan variabel independen dengan 

variabel dependen untuk analisis. Ketiga, pilih statistika untuk pengujian 

(Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, 2021:97). 

 Dengan merujuk pada landasan teori dan kerangka teori yang telah 

dipaparkan sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagaimana diuraikan berikut ini:  

1. Hipotesis nol (H0): pelatihan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemandirian peserta Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang 

Pacing.  

2. Hipotesis satu (H1) : pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kemandirian peserta Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode eksperimen dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu pra-

eksperimen (pre-experimental), eksperimen, dan eksperimen semu (quasi-

experiment). Dalam penelitian ini, digunakan metode eksperimen yang akan 

digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif pre-experimental. Menurut 

Sugiono (dalam Ibrahim et al., 2018:60) metode penelitian pre-experimental 

merupakan peneltian yang belum eksperimen sungguhan karena ada 

variabel luar yang ikut berpengaruh serta penelitian ini tidak menggunakan 

variabel kontrol, dan sampel yang dipilih tidak dilakukan secara acak. 

Penelitian pre-eksperimental ini mengadopsi desain one-shot case study, di 

mana satu kelompok menerima perlakuan tertentu, lalu hasilnya diamati. 

Tidak ada kelompok kontrol dan tidak ada pretest untuk mengetahui kondisi 

responden sebelum perlakuan diberikan. 

 

Tabel 3. 1 Pola Design One Shot Case Study 

Sampel Treatment Posstest 

A X₁ O₁ 

 

Desain penelitian ini A merupakan pengambilan sampel dengan 

kriteria tertentu untuk kelompok pre-experimental. Kelompok A diberikan 

treatment/perlakuan (X₁) oleh Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang 

Pacing. Formula ini menggunakan design one-shot case study. Hasil 

penelitian ini mengujikan posttest (O₁) kelompok A yang mana dilihat dari 

perlakuan yang diberikan. Dimana X₁ merupakan treatment atau perlakuan 

sebagai variabel independen dan O merupakan posttest atau hasil sebagai 

variabel dependen. Dalam hal ini, pre-experimental berfokus pada nilai-

nilai yang disajikan melalui analisis statistik dan angka(Sunarsi, 2021:124). 
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B. Definisi Konseptual dan Operasional 

Definisi konseptual merujuk pada suatu konsep yang memberikan 

penjelasan dan mengarahkan pemahaman mengenai variabel yang akan 

diteliti. Kerangka konseptual ini berperan penting dalam membantu peneliti 

dalam merumuskan permasalahan penelitian. Definisi operasional adalah 

perincian variabel-variabel yang dikaji dalam sebuah penelitian sehingga 

menjadi bersifat operasional serta dapat diukur dengan instrumen 

penelitian(Abdullah et al., 2022:56). Peneliti memiliki satu variabel yaitu 

variabel kemandirian peserta. 

1) Kemandirian peserta 

Kemandirian peserta merupakan salah satu elemen penting 

dalam kepribadian yang membantu mereka menghadapi kehidupan 

yang penuh dengan tantangan dan ujian. "Individu yang memiliki 

tingkat kemandirian tinggi cenderung lebih mampu mengatasi berbagai 

permasalahan, karena mereka tidak bergantung pada orang lain dan 

selalu berusaha untuk menghadapi serta menyelesaikan masalah yang 

datang”(Dariyo, 2004:97).  

Kemandirian peserta pada umumnya ditunjukkan melalui 

adanya rasa tanggung jawab, ketidaktergantungan pada orang lain, 

kemampuan memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri, memiliki etos 

kerja yang kuat, disiplin serta keberanian dalam mengambil 

risiko(Purwasasmita, 2017:4). Kemandirian peserta juga bisa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan, pola asuh, dan 

pendidikan(Sa’diyah, 2017:39). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa kemandirian peserta merupakan elemen 

penting dalam membentuk karakter seseorang, agar tidak tergantung 

pada orang lain dalam menjalani kehidupan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi mengacu pada seluruh kelompok yang menjadi objek 

generalisasi, yang terdiri dari individu atau elemen dengan ciri-ciri dan 
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karakteristik khusus yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan 

ditarik kesimpulannya(Abdullah et al., 2022:79). Populasi dalm penelitian 

ini yaitu peserta pelatihan kerja di LPK Giyang Pacing Desa Tosari 

Kabupaten Kendal yang terdiri dari 50 peserta. 

Menurut Notoatmojo (dalam Abdullah et al., 2022:80) sampel dalam 

penelitian ini merupakan bagian dari objek yang diambil sebagai 

representasi dari keseluruhan populasi. Peneliti menggunakan metode non-

probability sampling dengan pendekatan purposive sampling untuk memilih 

sampel. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel yang 

didasarkan pada dasar pertimbangan serta acuan khusus yang sudah 

ditetapkan(Sugiyono, 2016:122). Objek sampel dalam penelitian ini yaitu 

20 peserta pelatihan kerja yang diuji berdasarkan indikator masing-masing 

variabel untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner yang dibuat. 

Setelah kuesioner terbukti valid dan reliabel, kuesioner tersebut kemudian 

disebarkan kembali kepada 30 peserta pelatihan kerja. 

 

D. Sumber dan Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau melalui pengumpulan langsung dari 

organisasi, lembaga, institusi, atau individu (Abdullah et al., 2022:64). 

Dalam sebuah penelitian, data primer dikumpulkan langsung dari 

sumbernya melalui metode seperti pekukuran, perhitungan sendiri, 

angket, observasi, wawancara dan lain-lain(Sunarsi, 2021:46). Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan informasi yang 

diperoleh langsung dari jawaban responden terhadap kuesioner atau 

tanggapan mereka terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

2) Data Sekunder  

Data sekunder merupakan informasi yang didapatkan dari 

sumber eksternal, seperti organisasi, lembaga, badan, atau institusi, 

yang telah tersedia dan dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
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pengguna(Abdullah et al., 2022:65). Data sekunder dalam penelitian ini 

dikumpulkan dari beragam sumber, antara lain seperti dokumen LPK, 

buku, jurnal ilmiah, arsip, dan sumber online lainnya. Data sekunder ini 

berfungsi untuk melengkapi data primer, memberikan perspektif 

tambahan yang mendalam dalam penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dan analisis memegang peranan yang 

sangat krusial. Dalam penelitian kuantitatif, ada berbagai cara yang dapat 

digunakan dalam proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner ini terdiri dari 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang disodorkan kepada 

responden untuk dijawab(Anak Agung dan Anik Yuesti, 2019). Dalam 

penelitian ini, digunakan kuesioner dengan format tertutup, yang berisi 

serangkaian pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan, 

sehingga responden hanya perlu memilih salah satu opsi yang ada(Sunarsi, 

2021:193). Kriteria skor skala kemandirian peserta dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 2 Kriteria Skor Skala Penilaian 

No Jawaban Nilai 

+ - 

1 SS 4 1 

2 S 3 2 

3 TS 2 3 

4 STS 1 4 

 

 Keterangan 

 SS  : Sangat Setuju 
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 S  : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian Peserta 

Variabel Indikator Keterangan Item Jumlah 

Item + - 

 

 

▪ Mampu bertindak 

secara mandiri 

▪ Mampu 

menghadapi segala 

tantangan tanpa 

bantuan orang lain 

1,2,3, 

4,5 

 5 

  

• Mampu untuk 

yakin pada diri 

sendiri 

• Mampu membuat 

keputusan, 

menyampaikan 

ide, dan tidak 

takut menghadapi 

tantangan 

 

6,7,8, 

9,10 

 5 
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• Mampu untuk 

mematuhi prinsip 

dan menunjukkan 

konsistensi 

• Mampu memenuhi 

target 

11,12, 

13,14, 

15 

 5 

 

• Mampu mengakui 

dan menjalankan 

kewajiban 

• Mampu 

menanggung 

konsekuensi dari 

tindakan dan 

keputusan 

16,17, 

18,19, 

20 

 5 

  

• Mengambil 

langkah tanpa 

menunggu intruksi 

orang lain 

• Menunjukkan 

motivasi tinggi  

21,22, 

23,24, 

25 

 5 

  

• Tetap tenang 

dalam tekanan atau 

situasi apapun 

• Mampu menjaga 

kestabilan emosi 

 

26,27, 

28,29, 

30 

 5 

Jumlah 30  30 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas merujuk pada sejauh mana suatu instrumen dapat 

mengukur dengan tepat dan akurat sesuai dengan tujuan yang 

dimaksud, atau dalam istilah penelitian umum disebut valid(Abdullah 

et al., 2022:72). Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

sebuah kuestioner mampu mengumpulkan data atau informasi yang 

dibutuhkan(Paramita et al., 2021: 73). 

Pernyataan yang dirancang berdasarkan indikator-indikator 

untuk setiap variabel akan diuji guna memastikan bahwa skala 

pengukuran yang digunakan telah sesuai dan mencerminkan konsep 

teori. Proses validasi ini dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner 

kepada 20 responden untuk uji coba, kemudian hasil jawaban dari 

kuesioner tersebut dianalisis menggunakan metode korelasi bivariat. 

 

𝑁 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌) 

 rxy =   

 

Keterangan: 

rxy  : koefisien korelasi 

X   : jumlah skor item 

Y   : jumlah skor total item 

N  : jumlah responden 

𝛴X2  : jumlah kuadrat nilai X 

𝛴Y2  : jumlah kuadrat nilai Y  

 

Hasil perhitungan nilai rxy atau rhitung kemudian dibandingkan 

dengan nilai rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Jika rhitung lebih tinggi 

dari rtabel, maka item tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika rhitung 

lebih rendah dari rtabel, item tersebut dianggap tidak valid. Prosedur 
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validasi dipakai untuk menentukan bagaimana validitas (keshahihan) 

mengukur apa yang akan diukur. Karena N=20, maka didapatkan rtabel 

0,444 didasarkan pada nilai signifikasi 5%. Tabel berikut menunjukkan 

hasil pengujian data. 

 

        Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas 

No item Rhitung Rtabel 5% (20) Kriteria 

S1 0,709 0,444 Valid 

S2 0,624 0,444 Valid 

S3 0,740 0,444 Valid 

S4 0,752 0,444 Valid 

S5 0,796 0,444 Valid 

S6 0,723 0,444 Valid 

S7 0,891 0,444 Valid 

S8 0,651 0,444 Valid 

S9 0,573 0,444 Valid 

S10 0,797 0,444 Valid 

S11 0,763 0,444 Valid 

S12 0,737 0,444 Valid 

S13 0,538 0,444 Valid 

S14 0,551 0,444 Valid 

S15 0,527 0,444 Valid 

S16 0,434  0,444  Tidak Valid 

S17 0,518 0,444 Valid 

S18 0,641 0,444 Valid 

S19 0,611 0,444 Valid 

S20 0,650 0,444 Valid 

S21 0,764 0,444 Valid 

S22 0,746 0,444 Valid 

S23 0,721 0,444 Valid 
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S24 0,752 0,444 Valid 

S25 0,516 0,444 Valid 

S26 0,800 0,444 Valid 

S27 0,703 0,444 Valid 

S28 0,686 0,444 Valid 

S29 0,642 0,444 Valid 

S30 0,488 0,444 Valid 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen 

kemandirian peserta telah diuji cobakan pada 25 Oktober 2024 dengan 

responden ujicoba sebanyak 20 responden dan pernyataan instrumen 

berjumlah 20 item. Nilai rxy dan rtabel dibandingkan dengan n sebanyak 

20, menghasilkan nilai siginifikansi sebesar 5% adalah a > 0,444. Butir 

item dinyatakan valid kemudian digunakan untuk instrument pada 

posttest. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi yang dapat 

diberikan oleh suatu alat ukur dalam menghasilkan hasil yang stabil 

apabila digunakan pada waktu yang berbeda(Abdullah et al., 2022:77). 

Menurut (Ma’ruf, 2015) Reliabilitas merujuk pada seberapa konsisten 

hasil pengukuran saat alat ukur yang sama digunakan berulang kali. 

Reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana kuesioner dapat 

menghasilkan jawaban yang konsisten, meskipun diulang pada waktu 

yang berbeda dengan subjek yang sama(Paramita et al., 2021:73). 

Uji reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach. Jika 

nilai Alpha Cronbach > 0,60, maka instrumen dianggap reliabel. 

Sebaliknya, apabila nilai Alpha Cronbach < 0,60, instrumen dianggap 

tidak reliabel. Suatu instrumen dianggap dapat dipercaya jika rhitung > 

rtabel dan tidak reliabel bila rhitung tidak memenuhi syarat 

tersebut(Amelia et al., 2023:150). Hasil uji reliabilitas skala 

kemandirian peserta menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,958 
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dengan nilai N berjumlah 20 item, yang menunjukkan bahwa Skala ini 

dianggap reliabel karena nilai Alpha Cronbach-nya > 0,60, yang 

menjadikannya sah untuk digunakan sebagai instrumen pengukuran 

yang valid. 

 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Kemandirian Peserta 0,958 Reliabel 

 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dilaksanakan setelah pengumpulan informasi 

yang didapatkan dari seluruh responden dan sumber lainnya. Tahapan ini 

meliputi pengelompokan data sesuai dengan jenis responden dan variabel 

yang ada, penyajian data terkait setiap variabel yang dianalisis, beserta 

perhitungan yang dilakukan guna menjawab rumusan masalah, serta 

pengujian terhadap hipotesis yang telah ditetapkan(Sugiyono, 2016). 

Analisis data merupakan proses evaluasi yang mencakup seluruh informasi 

yang dikumpulkan dalam sebuah penelitian, termasuk catatan, dokumen, 

hasil tes, dan rekaman, bertujuan untuk menyederhanakan pemahaman data 

dan menarik kesimpulan yang relevan(Sunarsi, 2021:201). 

1) Uji Normalitas 

Menurut (Sugiyono, 2016:114) Pengujian normalitas dilakukan 

untuk menentukan apakah data dalam sampel kecil mengikuti distribusi 

normal. Uji ini umumnya diterapkan pada data simulasi dengan jumlah 

sampel tidak melebihi 50. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

diterapkan pada data menggunakan tests of normality Shapiro – Wilk 

dengan bantuan SPSS karena data penelitian ini terdapat < 50 

responden.  

Dengan menggunakan rumus Shapiro-wilk sebagai berikut: 
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Keterangan:  

D = berdasarkan rumus di bawah  

𝑎𝑖= Koefisient test Shapiro Wilk  

𝑋𝑛−𝑖+1 = Angka ke n – i + 1 pada data  

𝑋𝑖= Angka ke i pada data 

 

 

Keterangan:  

𝑋𝑖 = Angka ke i pada data 

𝑥̅= Rata-rata data 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H0 : data terdistribusi normal 

H1 : data tidak terdistribusi normal 

Uji dilakukan pada populasi yang mengikuti distribusi normal 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0.05) dengan kriteria 

sebagai berikut:  

a) Jika nilai sig > 0.05 maka H0 diterima. 

b) Jika nilai < 0.05 maka H0 ditolak. 

2) One Sample T Test 

One sample t-test dipakai guna menguji apakah nilai tertentu 

(sebagai referensi) menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan rata-rata sampel yang diuji. Sebuah nilai tertentu 

di sini biasanya digunakan sebagai parameter yang digunakan untuk 

menghitung populasi(Nuryadi et al., 2017:95). Uji ini bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti yakni 

adakah pengaruh pelatihan kerja ditinjau dari kemandirian peserta. 
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Kriteria pengaruh pada pengujian hipotesis pertama yaitu jika skor 

kemandirian peserta memenuhi kriteria yang baik yaitu lebih dari 70. 

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

H0 : µ = 70 : nilai kemandirian peserta sama dengan 70 (pelatihan kerja 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari kemandirian 

peserta) 

H1 : µ ≠ 70 : nilai kemandirian peserta tidak sama dengan 70 (pelatihan 

kerja terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari kemandirian 

peserta). 

 

 

Keterangan : 

𝑥̅ = nilai rata-rata sampel 

µ = nilai uji/nilai yang dihipotesiskan (70) 

S = standar devisiasi sampel 

N = banyaknya sampel 

Kriteria keputusan : 

a. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 

b. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing 

Kabupaten Kendal 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing merupakan institusi 

pendidikan di luar jalur formal. Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang 

Pacing didirikan oleh bapak H. Doso Ragil Haryanto pada tanggal 9 April 

1988. Filosofi nama “Giyang Pacing” yaitu berasal dari kata “Giyang” yang 

merupakan nama ibu dari bapak H. Doso Ragil Haryanto, dan kata “Pacing” 

yang merupakan nama Dusun asal bapak H. Doso Ragil Haryanto yang 

terletak di Dusun Pacing, Desa Carikan, Kecamatan Juwiring, Kabupaten 

Klaten.  

Pada tanggal 17 September 1986, beliau mengikuti kursus di LPK 

Juliana Jaya Jakarta Cabang Semarang. Pada waktu itu, beliau menjabat 

sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten Kendal. Namun, pada 

tahun 1988, beliau memutuskan untuk berhenti dari jabatan tersebut dan 

mendirikan Lembaga Pelatihan Kursus (LPK) dengan program Teknik 

Sepeda Motor pertama di Jawa Tengah. Jumlah alumni dari awal didirikan 

hingga saat ini mencapai 3.600 orang. Alamat pertama Lembaga Pelatihan 

Kerja (LPK) Giyang Pacing terletak di Jl. Soekarno-Hatta Kendal. Pada 

tahun 2002, kepemimpinan Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing 

dilanjutkan oleh generasi kedua yaitu Bapak Sugeng Rahmadi dan alamat 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing pindah ke Jalan Ahmad 

Yani 02 Brangsong. 

Lembaga Pelatohan Kerja (LPK) Giyang Pacing memiliki 

kerjasama dengan beberapa instansi dan perusahaan swasta yaitu: Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM), Kementrian 

Ketenagakerjaan RI, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi, Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kendal, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kendal, Balai Latihan Kerja (BLK) 
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Komunitas Kabupaten atau Provinsi, SMK Al-Musyafa’, SMA NU 05 

Brangsong, SLB ABC Swadaya Kendal, Yayasan Panti Asuhan Sarifudin 

Kendal, Yayasan Panti Asuhan Rohadi, Yayasan Panti Asuhan Siti Rohmah 

Kendal, Yamaha Mataram Sakti, Astra Honda Motor. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang 

Pacing yang terletak di RT 05 RW 05 Desa Tosari, Kecamatan Brangsong, 

Kabupaten Kendal. 

C. Tujuan 

Tujuan didirikannya Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang 

Pacing yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keterampilan kerja peserta 

2. Memberikan pelatihan kepada masyarakat agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi 

D. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai tanggal 24 Oktober 2024 hingga 30 Oktober 

2024. 

E. Kegiatan Pelatihan Kerja di Lembaga Pelatihan Kerja Giyang Pacing 

Pelatihan yang diadakan oleh Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) 

Giyang Pacing memiliki jadwal terstruktur sepanjang proses pelatihan. 

Semua peserta yang terdaftar di LPK Giyang Pacing turut serta dalam 

kegiatan pelatihan ini. Program pelatihan yang dijalankan oleh lembaga 

tersebut merupakan sebuah treatment/perlakuan. Adapun lebih jelasnya 

kegiatan dan materi pelatihan kerja sebagai berikut : 
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Tabel 4. 1 Kegiatan Pelatihan Kerja 

Hari Waktu Materi Pelatihan Jam Pelatihan 

Teori Prakti

k 

Hari ke 1 08.00-09.00 Pembukaan 1 - 

09.00-11.00 Menggunakan dan 

memelihara alat ukur 

1 2 

11.00-13.00 Mengikuti prosedur 

kesehatan, keselamatan 

dan lingkungan kerja 

1 - 

Hari ke 2 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 3 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 4 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 5 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 6 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 
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Hari ke 7 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

merakit dan memelihara 

sistem kompresi) 

2 3 

Hari ke 8 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

merakit dan memelihara 

sistem kompresi) 

2 3 

Hari ke 9 08.00-13.00 Valve (fungsi, komponen, 

dan cara kerja valve) 

2 3 

Hari ke 10 08.00-13.00 Valve (fungsi, komponen, 

dan cara kerja valve 

2 3 

Hari ke 11 08.00-13.00 Karburator (fungsi, 

komponen, dan cara kerja 

karburator) 

2 3 

Hari ke 12 08.00-13.00 Karburator (fungsi, 

komponen, dan cara kerja 

karburator) 

2 3 

Hari ke 13 08.00-13.00 Transmisi (Memelihara 

sistem transmisi) 

2 3 

Hari ke 14 08.00-13.00 Transmisi (Memelihara 

sistem transmisi) 

2 3 

Hari ke 15 08.00-13.00 Transmisi (memelihara 

sistem kopling/clutch) 

2 3 

Hari ke 16 08.00-13.00 Transmisi (memelihara 

sistem kopling/clutch) 

2 3 

Hari ke 17 08.00-13.00 Brake (memelihara sistem 

rem) 

2 3 
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Hari ke 18 08.00-13.00 Brake (memelihara sistem 

rem) 

2 3 

Hari ke 19 08.00-13.00 Roda (melepas, memasang 

dan menyetel roda) 

2 3 

Hari ke 20 08.00-13.00 Roda (melepas, memasang 

dan menyetel roda) 

2 3 

Hari ke 21 08.00-13.00 Suspensi (melepas, 

memasang dan menyetel 

suspensi) 

2 3 

Hari ke 22 08.00-13.00 Suspensi (melepas, 

memasang dan menyetel 

suspensi) 

2 3 

Hari ke 23 08.00-13.00 Kelistrikan (memperbaiki 

sistem stater) 

2 3 

Hari ke 24 08.00-13.00 Kelistrikan (memperbaiki 

sistem stater) 

2 3 

Hari ke 25 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji serta merakit 

kabel body) 

2 3 

Hari ke 26 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji serta merakit 

kabel body) 

2 3 

Hari ke 27 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji serta merakit 

kabel body) 

2 3 
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Hari ke 28 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji, sistem 

penerangan) 

2 3 

Hari ke 29 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji, sistem 

penerangan) 

2 3 

Hari ke 30 08.00-13.00 Kelistrikan (spul, kiprok, 

sekring, busi, ignition coil) 

2 3 

Hari ke 31 08.00-13.00 Kelistrikan (spul, kiprok, 

sekring, busi, ignition coil) 

2 3 

Hari ke 32 08.00-13.00 Kelistrikan (memelihara 

dan mengganti baterai) 

2 3 

Hari ke 33 08.00-13.00 Kelistrikan (memelihara 

dan mengganti baterai) 

2 3 

Hari ke 34 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem pengapian 

konvensional) 

2 3 

Hari ke 35 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem pengapian 

konvensional) 

2 3 

Hari ke 36 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem elektronik) 

2 3 

Hari ke 37 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem elektronik) 

2 3 

Hari ke 38 08.00-13.00 PGM-FI (Programmed 

Fuel Injection) 

2 3 
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Hari ke 39 08.00-13.00 PGM-FI (Programmed 

Fuel Injection) 

2 3 

Hari ke 40 08.00-13.00 PGM-FI (Programmed 

Fuel Injection) 

2 3 

Hari ke 41 08.00-13.00 Evaluasi  5 - 

Hari ke 42 08.00-13.00 Evaluasi 5 - 

Hari ke 43 08.00-13.00 Penutupan 5 - 

Jumlah Jam Pelatihan 215 JPL 

 

F. Pelatihan Kerja Terhadap Kemandirian Peserta 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing merupakan salah 

satu institusi pendidikan non-formal yang terdapat di Kabupaten Kendal. 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan non-formal yang berfokus pada 

pelatihan kerja dibidang ketenagakerjaan ini mengupayakan  bagaimana 

cara untuk meningkatkan keterampilan kerja masyarakat agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonominya.   

 Melihat penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan kerja menjadi salah satu langkah yang efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. (Sofyandi, 2008:113) mendefinisikan 

bahwa pelatihan kerja merupakan upaya untuk memperluas wawasan dan 

kemampuan peserta dalam menjalankan tugas mereka, agar lebih efisien 

dan produktif. Pelatihan kerja adalah suatu proses yang melibatkan 

pemberian, penerimaan, serta peningkatan kemampuan, produktivitas, 

disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian yang 

sesuai dengan jenjang serta kualifikasi pekerjaan atau posisi yang dijalani. 

Adapun tujuannya secara umum menurut (Simamora, 2006:277) yaitu 

untuk memperbaiki kinerja, meningkatkan keterampilan, membantu 

memecahkan persoalan operasional, meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 30 responden laki-laki berusia 22 

hingga 29 tahun dari peserta pelatihan kerja LPK Giyang Pacing Desa 

Tosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Gambar berikut 

menunjukkan interpretasi dalam wujud diagram. 

Gambar 5. 1 Piramida Usia Responden Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram tersebut menggambarkan bahwa 13 responden berada 

dalam rentang usia 21-25 tahun, sementara 18 responden berada pada 

usia 26-29 tahun. Pendidikan terakhir responden bervariasi, mulai dari 

lulusan sekolah dasar hingga sarjana. Diagram berikut menyajikan 

interpretasi data dalam bentuk visual. 
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Gambar 5. 2 Piramida Pendidikan Responden Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

Berdasarkan gambar, terlihat bahwa responden dengan 

pendidikan terakhir Sekolah Dasar berjumlah 1 orang, Sekolah 

Menengah Pertama sebanyak 11 orang, Sekolah Menengah Atas dan 

Sekolah Menengah Kejuruan sejumlah 17 orang, dan lulusan Sarjana 

berjumlah 1 orang. 

Pembahasan berikut menyajikan analisis terhadap ciri-ciri data 

untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini. Variabel penelitian 

mengenai kemandirian peserta diklasifikasikan ke dalam empat 

kategori: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Di 

bawah ini terdapat tabel yang menampilkan deskripsi data dari tiap 

variabel. 

a. Variabel Kemandirian Peserta 

Tabel 5. 1 Nilai Mean Indikator Ketidaketergantungan  

Terhadap Orang Lain 

No Ketidaketergantungan Terhadap Orang Lain Mean 

1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa 

bantuan orang lain 

3,4 

2 Saya mampu memenuhi kebutuhan ekonomi 

tanpa bergantung kepada orang lain 

3,5 



45 
 

3 Saya mampu menghadapi tantangan tanpa 

meminta bantuan dari orang lain 

3,2 

4 Saya merasa mampu berinteraksi tanpa menunggu 

tindakan dari orang lain 

3,2 

5 Saya dapat menyelesaikan masalah sendiri 3,2 

Mean keseluruhan 3,34 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tingi 

Tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata indikator 

ketidatergantungan terhadap oranglain termasuk kategori Sangat 

Tinggi yaitu 3,34. 

Tabel 5. 2 Nilai Mean Indikator Kepercayaan Diri 

No Kepercayaan Diri Mean 

1 Saya merasa percaya diri dalam membuat 

keputusan 

3,4 

2 Saya yakin dengan ide-ide saya 3,4 

3 Saya tidak ragu untuk mengungkapkan pendapat 3,2 

4 Saya yakin bahwa saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan 

3,5 

5 Saya merasa siap menghadapi tantangan baru 3,5 

Mean keseluruhan 3,42 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 
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2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tingi 

Tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata indikator 

kepercayaan diri termasuk kategori Sangat Tinggi yaitu 3,42. 

Tabel 5. 3 Nilai Mean Indikator Berperilaku Disiplin 

No Berperilaku Disiplin Mean 

1 Saya selalu datang tepat waktu 2,9 

2 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 3,3 

3 Saya selalu berupaya mencapai target yang telah 

ditentukan 

3,3 

4 Saya selalu mengikuti prosedur kerja yang telah 

ditetapkan 

3,3 

5 Saya selalu memenuhi janji dan komitmen yang 

telah saya buat 

3,3 

Mean keseluruhan 3,24 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tingi 

Tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata indikator 

berperilaku disiplin termasuk kategori Sangat Tinggi yaitu 3,24. 

Tabel 5. 4  Nilai Mean Indikator Memiliki Rasa 

Tanggung Jawab 

No Memiliki Rasa Tanggung Jawab Mean 

1 Saya selalu memastikan bahwa pekerjaan yang 

saya lakukan selesai dengan baik 

3,2 
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2 Saya menerima konsekuensi dari keputusan yang 

saya buat 

3,4 

3 Saya selalu siap untuk belajar dari kesalahan yang 

saya buat agar tidak terulang kembali 

3,3 

4 Saya selalu bertanggung jawab atas kesalahan 

yang saya buat 

3,64 

Mean keseluruhan 3,39 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tingi 

Tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata indikator 

memiliki rasa tanggung jawab termasuk kategori Sangat Tinggi 

yaitu 3,39. 

Tabel 5. 5 Nilai Mean Indikator Inisiatif Sendiri 

No Inisiatif Sendiri Mean 

1 Saya tidak menunggu instruksi dari orang lain 

untuk memulai pekerjaan yang harus dilakukan 

3,1 

2 Saya berusaha untuk mempelajari hal-hal baru 3,3 

3 Saya selalu berinisiatif untuk mengatasi masalah 

sebelum masalah menjadi lebih besar 

3,2 

4 Saya berusaha untuk mempelajari hal-hal baru 3,1 

5 Saya selalu berinisiatif untuk mengatasi masalah 

sebelum menjadi lebih besar 

3,3 

Mean keseluruhan 3,23 

 

Keterangan: 
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0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tingi 

Tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata indikator 

inisiatif sendiri termasuk kategori Sangat Tinggi yaitu 3,23. 

Tabel 5. 6 Nilai Mean Indikator Kontrol Diri 

No Indikator Kontrol Diri Mean 

1 Saya dapat mengendalikan emosi 3,4 

2 Saya mampu tetap tenang dan tidak terbawa 

emosi ketika menghadapi situasi sulit 

3,2 

3 Saya sering mengevaluasi keputusan yang saya 

buat untuk memastikan bahwa saya mengambil 

langkah yang tepat 

3,4 

4 Saya selalu berusaha untuk tenang dan 

profesional ketika berkomunikasi dengan rekan 

kerja 

3,4 

5 Saya selalu berhati-hati dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

3,5 

Mean keseluruhan 3,41 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tingi 

Tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata indikator 

kontrol diri terhadap oranglain termasuk kategori Sangat Tinggi 

yaitu 3,41. 
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Kesimpulannya yaitu bahwa dari setiap nilai rata rata 

indikator kemandirian peserta memiliki nilai yang sangat tinggi, 

artinya dalam selama sesi pelatihan kerja responden dapat 

menerima, memahami dan menerapkan dengan baik materi yang 

diberikan.  

2. Deskripsi Data 

Penelitian ini mengacu pada pre-experimental. Data hasil 

penelitia ini hanya saty bagian yaitu posttest karena penelitian ini 

memakai desain penelitian one-shot case study. Pemberian 

treatment/pelakuan dilaksanakan pada tanggal 5 september 2024 

sampai dengan 4 November 2024 dengan durasi 215 jam pelatihan. 

Penelitian ini memperoleh hasil dari posttest yang telah diberikan. 

Posttest merupakan penliaian kemampuan yang diberikan kepada 

responden setelah diberi treatment/perlakuan. Posttest digunakan untuk 

mengukur keefektifan pelatihan kerja. 

Peneliti menggunakan instrumen tes sebanyak 30 butir item 

yang di uji cobakan kepada 20 responden uji coba. Kemudian sesudah 

dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas memperoleh hasil 29 butir 

item yang valid dan reliabel. Setelah uji coba dilakukan dan hasilnya 

diketahui, peneliti menggunakan 29 butir item tersebut untuk posttest 

yang diberikan kepada 30 responden. Adapun daftar inisial subjek serta 

nilai posstest penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. 7 Rekapitulasi Hasil Posttest 

No Nama Subjek Usia Nilai Posttest 

1 AAF 27 86 

2 MAK 25 83 

3 BK 27 102 

4 SH 26 96 

5 MH 24 97 



50 
 

6 DN 25 99 

7 RDYP 26 97 

8 FH 27 98 

9 EP 25 99 

10 MFL 26 97 

11 SP 25 89 

12 IM 23 91 

13 MHS 23 90 

14 MKF 25 93 

15 DJ 22 94 

16 MA 23 81 

17 KU 24 107 

18 AU 26 106 

19 AM 24 95 

20 AMU 28 104 

21 HRD 28 108 

22 MS 27 100 

23 AMN 27 102 

24 IBR 23 105 

25 LDS 26 103 

26 RDO 28 101 

27 MM 29 96 

28 IPQ 29 98 

29 MFL 27 92 

30 MR 29 97 

 

3. Hasil Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah sampel 

yang diambil berasal dari populasi yang memiliki distribusi 
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normal, dengan memanfaatkan aplikasi SPSS. Menurut (Sugiyono, 

2016:114) uji normalitas biasanya dilakukan dengan menggunakan 

data simulasi yang terdiri dari tidak lebih dari 50 sampel. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

mengingat dalam penelitian ini didapati data yang digunakan 

kurang 50 responden. Uji ini merupakan uji pertama yang dapat 

mendeteksi kenormalan data berdasarkan skewness dan kurtosis 

atau keduanya. Apabila nilai uji Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05, 

maka data tersebut dapat dianggap mengikuti distribusi normal 

(Quraisy, 2022:9). Berikut ini merupakan hipotesis untuk menguji 

normalitas: 

H0 : Distribusi data normal 

H1 : Distribusi data tidak normal 

 

Tabel 5. 8 Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest .115 30 .200* .969 30 .522 

 

Analisis data dengan uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Signifikansi (Sig) 

sebesar 0,200, sementara uji normalitas dengan teknik Shapiro-

Wilk menghasilkan nilai Sig 0,522. Karena kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. Diketahui df (derajad kebebasan) adalah 30, 

maka artinya jumlah sampel kurang dari 50 sehingga dalam 

penelitian ini teknik yang paling sesuai untuk mendeteksi 

kenormalan yaitu teknik Shapiro Wilk.  
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b. One Sample T Test 

One sample t-test digunakan untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai yang dibandingkan dengan 

rata-rata sampel tersebut. Sebuah nilai tertentu di sini biasanya 

digunakan sebagai parameter menghitung populasi(Nuryadi et al., 

2017:95). One sample t-test bertujuan untuk menanggapi rumusan 

masalah peneliti yaitu adakah pengaruh pelatihan kerja ditinjau dari 

kemandirian peserta. Kriteria pengaruh pada pengujian hipotesis 

pertama yaitu jika skor kemandirian peserta memenuhi kriteria yang 

baik yaitu lebih dari 70. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam 

melakukan uji one sample t-test: 

H0 : µ = 70 :  Terdapat nilai kemandirian peserta sama dengan 70  

(tidak terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau 

dari kemandirian peserta). 

H1 : µ ≠ 70 :  nilai kemandirian peserta tidak sama dengan 70  

(terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari  

kemandirian peserta). 

Hasil yang didapatkan peneliti dari nilai tes kemandirian peserta 

telah diujikan dengan one sample t-test dilakukan menggunakan 

aplikasi SPSS Statistics. Berikut ini adalah hasil pengolahan data 

dari uji one sample t-test menggunakan program SPSS Statistics 

 

Tabel 5. 9 Hasil Uji One Sample T-Test 

Test Value = 70 

 T Df Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 21.866 29 .001 26.867 24.35 29.38 
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 Berdasarkan hasil akhir pengolahan data dengan one sample 

t-test didapatkan (df) jumlah sampel penelitian yang dikurangi 

batasan independen yaitu 29 dengan thitung yaitu 21,866 dan Sig (2-

tailed) 0,001 yang berarti tingkat kesalahan perhitungan pada uji 

ini berada pada nilai 0,001 yang merupakan nilai yang dapat 

ditolerir karena kurang dari 0,05. Pada kriteria pengambilan 

keputusan pada pengolahan data one sample t-test yaitu : 

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan diatas maka 

diperoleh Sig.(2-tailed) yaitu 0,001. Dengan demikian, 0,001< 0,05 

yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

mengindikasikan bahwa nilai kemandirian peserta tidak sama 

dengan 70 atau terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari 

kemandirian peserta. Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemandirian peserta di LPK (Lembaga 

Pelatihan Kerja) Giyang Pacing. 

 

B. Pembahasan 

Pelatihan kerja merupakan variabel independen dalam penelitian ini, 

sedangkan kemandirian peserta merupakan variabel terikat variabel 

dependen. Seluruh peserta Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing 

pada bulan September hingga bulan November tahun 2024 berjumlah 50 

orang merupakan populasi yang dipakai dalam penelitian ini. Penelitian ini 

hanya melibatkan satu kelas dimana semua peserta pelatihan akan 

mendapatkan treatment/perlakuan. Perlakuan yang didapatkan yaitu 

pembelajaran melalui materi teori dan praktek teknik sepeda motor. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 21 Oktober 2024 hingga 30 

Oktober 2024. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 
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mengungkapkan adanya pengaruh pelatihan kerja terhadap kemandirian 

peserta setelah mendapatkan treatment/perlakuan oleh Lembaga Pelatihan 

Kerja (LPK) Giyang Pacing. Adapun materi yang diajarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 5. 10 Materi Pelatihan 

No Materi Pelatihan Jam Pelatihan 

Teori Praktik 

1 Menggunakan dan memelihara alat ukur 1 2 

2 Mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan 

dan lingkungan kerja 

1 - 

3 Engine/mesin (melepas, menilai komponen, 

dan merakit) 

10 15 

4 Engine/mesin (melepas, merakit dan 

memelihara sistem kompresi) 

4 6 

5 Valve (fungsi, komponen, dan cara kerja 

valve) 

4 6 

6 Karburator (fungsi, komponen, dan cara kerja 

karburator) 

4 6 

7 Transmisi (Memelihara sistem transmisi) 4 6 

8 Transmisi (memelihara sistem kopling/clutch) 4 6 

9 Brake (memelihara sistem rem) 4 6 

10 Roda (melepas, memasang dan menyetel 

roda) 

4 6 

11 Suspensi (melepas, memasang dan menyetel 

suspensi) 

4 6 
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12 Kelistrikan (memperbaiki sistem stater) 4 6 

13 Kelistrikan (memasang, menguji serta merakit 

kabel body) 

6 9 

14 Kelistrikan (memasang, menguji, sistem 

penerangan) 

4 6 

15 Kelistrikan (spul, kiprok, sekring, busi, 

ignition coil) 

4 6 

16 Kelistrikan (memelihara dan mengganti 

baterai) 

4 6 

17 Pengapian (memperbaiki sistem pengapian 

konvensional) 

4 6 

18 Pengapian (memperbaiki sistem elektronik) 4 6 

19 PGM-FI (Programmed Fuel Injection) 6 9 

 

Menurut (Sofyandi, 2008:113) menjelaskan bahwa pelatihan kerja 

merupakan upaya untuk mengembangkan wawasan dan kemampuan dalam 

melaksanakan tugasnya, sehingga dapat bekerja dengan lebih optimal dan 

produktif. Artinya, semua peserta berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan 

kerja untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Pelatihan 

kerja merupakan lingkungan yang memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk mendapatkan atau mempelajari sifat, keterampilan, pengetahuan, 

keahlian, dan perilaku khusus yang relevan dengan pekerjaan(Nurul Fizia, 

2018). Dengan mengikuti pelatihan kerja, peserta dapat mendapatkan, 

memperbaiki, dan mengasah keterampilan kerja, produktivitas, 

kedisiplinan, sikap, serta motivasi kerja mereka. Dalam penelitian ini, 

pelatihan kerja digunakan sebagai treatment/perlakuan guna mengukur 

pengaruh kemandirian peserta Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang 

Pacing Desa Tosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Dalam hal 
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ini instruktur pelatihan kerja merupakan seorang yang memiliki pemahaman 

dan kemampuan untuk membantu, membimbing, mengajar, dan 

memberikan pengetahuan serta keterampilan untuk peserta. Ini sejalan 

dengan tujuan pelatihan kerja menurut (Simamora, 2006:277) yaitu sebagai 

berikut : 

a. Meningkatkan kinerja peserta, meningkatkan keahlian sesuai dengan 

kemajuan teknologi.  

b. Menurunkan jumlah waktu yang dihabiskan peserta untuk belajar dan 

menjadi lebih mahir.  

c. Membantu peserta dalam pemecahan masalah operasional.  

d. Mempersiapkan peserta untuk peningkatan.  

e. Memenuhi kebutuhan perkembangan pribadi. 

Dengan adanya pelatihan kerja, maka peserta diharapkan dapat 

mempelajari materi pelatihan dengan baik dan sistematis. Dengan demikian 

peserta diharapkan mampu menyelesaikan masalah dengan lebih efisien dan 

meningkatkan kemandirian peserta. Sebagaimana pengertian pelatihan 

kerja menurut (Supardi, Yandra Rivaldo, 2021:89) yaitu salah satu upaya 

meningkatkan kemampuan peserta agar terampil dan mampu menjalankan 

tanggungjawab yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

 

Tabel 5. 11 Kriteria Penilaian Posttest 

No Nama Posttest Kriteria 

1 Responden 1 86 Baik  

2 Responden 2 83 Baik  

3 Responden 3 102 Sangat Tinggi  

4 Responden 4 96 Sangat Tinggi  

5 Responden 5 97 Sangat Tinggi  

6 Responden 6 99 Sangat Tinggi  

7 Responden 7 97 Sangat Tinggi  

8 Responden 8 98 Sangat Tinggi  
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9 Responden 9 99 Sangat Tinggi  

10 Responden 10 97 Sangat Tinggi  

11 Responden 11 89 Baik  

12 Responden 12 91 Baik  

13 Responden 13 90 Baik  

14 Responden 14 93 Baik  

15 Responden 15 94 Baik  

16 Responden 16 81 Baik  

17 Responden 17 107 Sangat Tinggi  

18 Responden 18 106 Sangat Tinggi  

19 Responden 19 95 Baik  

20 Responden 20 104 Sangat Tinggi  

21 Responden 21 108 Sangat Tinggi  

22 Responden 22 100 Sangat Tinggi  

23 Responden 23 102 Sangat Tinggi  

24 Responden 24 105 Sangat Tinggi  

25 Responden 25 103 Sangat Tinggi  

26 Responden 26 101 Sangat Tinggi  

27 Responden 27 96 Sangat Tinggi  

28 Responden 28 98 Sangat Tinggi  

29 Responden 29 92 Baik  

30 Responden 30 97 Sangat Tinggi  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pelatihan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemandirian peserta. Hal ini terlihat dari hasil pengujian 

pengambilan keputusan yang menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 

0,001, yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05, menandakan bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kemandirian peserta.  
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Aspek-aspek kemandirian peserta seperti emosi, ekonomi, 

intelektual dan sosial mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

mengikuti pelatihan kerja(Sari & Rasyidah, 2020:6). Ini sejalan dengan 

konsep kemandirian peserta yaitu individu yang memiliki tingkat 

kemandirian yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi berbagai 

tantangan, karena mereka tidak bergantung pada orang lain dan selalu 

berusaha untuk mengatasi serta menyelesaikan masalah yang muncul secara 

mandiri.(Dariyo, 2004:97).  

Melalui proses pelatihan kerja kemandirian peserta akan meningkat, 

karena mereka menjadi lebih sadar tentang pentingnya tidak tergantung 

pada orang lain, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, mengambil 

inisiatif secara mandiri dan mampu mengendalikan diri(Hidayati & 

Listyani, 2010). Hal ini sejalan dengan teori kemandirian peserta, yang 

menekankan keyakinan bahwa individu dapat mengatasi masalahnya 

sendiri tanpa perlu bergantung pada orang lain(Widiyono, 2023:25).  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Amalia dan Anggraini dengan 

judul Efektifitas Pelatihan dan Pengembangan Dalam Meningkatkan 

Kualitas Sumber Daya Manusia di LKP Saraswati Ponorogo (Firza 

Ulynuha Amalia & Yulia Anggraini, 2023). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa efektivitas program pelatihan dan pengembangan yang dilakukan 

oleh LKP Saraswati sudah cukup efektif, dari segi keunggulan dan jumlah 

peserta sudah baik, akan tetapi dari segi penggunaan waktu yang kurang 

optimal disebabkan kehadiran yang tidak menentu dari peserta 

menyebabkan ketrampilan peserta kurang efektif. Hasil penelitian ini 

bermakna bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh hasil pelaksanaan 

program pelatihan dan pengembangan di LKP Saraswati terhadap 

peningkatan standar sumber daya manusia dapat diketahui dari pengetahuan 

dan kemampuan setelah mengikuti pelatihan sudah meningkat, ditunjukkan 

dengan fakta bahwa jumlah kelulusan dari LKP Saraswati sudah memenuhi 

target. 
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Penelitian yang dilaksanakan oleh Qomariyah dengan judul 

Efektivitas Program Pelatihan Keterampilan pada BAZNAS Kabupaten 

Kebumen Untuk Mewujudkan Kemandirian Ekonomi Mustahik 

(Qomariyah, 2023). Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa 

program pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kebumen dalam rangka mendukung kemandirian ekonomi 

mustahik dapat dianggap efektif. Efektivitas ini terlihat dari kesesuaian 

antara sasaran program dengan tujuan pelatihan, yang menyasar mustahik 

berusia produktif hingga 45 tahun dan memiliki potensi, yang menunjukkan 

bahwa mustahik tersebut memiliki semangat untuk bekerja, bangkit, 

berkembang, dan berusaha.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Shenna dengan judul Efektivitas 

Pelatihan Servis Sepeda Motor Dalam Meningkatkan Ketrampilan Peserta 

di UPT Balai Latihan Kerja Kediri (Shenna, 2023). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan servis motor di UPT Balai Latihan Kerja 

Kediri terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta, yang 

diukur melalui berbagai indikator. Pertama, berdasarkan wawancara dengan 

narasumber, 88% peserta telah berhasil memahami materi yang 

disampaikan. Kedua, 85% peserta menunjukkan kemampuan dalam 

menyerap pengetahuan, menerapkan teori, serta menguasai kompetensi 

yang diuji. Ketiga, semua peserta mengakui adanya peningkatan 

keterampilan di bidang otomotif setelah mengikuti pelatihan. Keempat, 

peserta menerima sertifikat kompetensi dari LSP yang terakreditasi BNSP 

setelah berhasil melewati ujian sertifikasi. Mengenai penyerapan ke dunia 

kerja, sekitar 90% peserta berhasil terserap, terutama di bengkel swasta dan 

usaha bengkel mandiri. Dari mereka yang sudah bekerja atau memulai 

usaha, 70% mencapai hasil yang sesuai dengan harapan, sementara 30% 

lainnya belum memenuhi ekspektasi. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Triyanti dan Saroyo  dengan judul 

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Lembaga 

Pelatihan dan Kursus Prima Smart (LPK Prima Smart) Kabupaten 
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Tabalong (Triyanti & Saroyo, 2023). Temuan dari penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan kerja berkontribusi sebesar 50,2% terhadap peningkatan 

kinerja karyawan di Lembaga Pelatihan dan Kursus Prima Smart (LPK 

PRIMA SMART) Kabupaten Tabalong, sedangkan sisanya, sebesar 49,8%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Kasyfillah dan Muhid  dengan 

judul Efektifitas Pelatihan Keterampilan Kerja Untuk Meningkatkan 

Produktivitas Bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ): Literatur 

Review (Kasyfillah, 2022). Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

pemberian obat kepada individu dengan gangguan jiwa (ODGJ) tidak selalu 

efektif dalam menyembuhkan atau mengembalikan tingkat produktivitas 

mereka. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan program 

pemberdayaan yang berfokus pada peningkatan produktivitas melalui 

pelatihan keterampilan kerja, dengan dukungan berkelanjutan dari 

pendamping, serta partisipasi aktif dari masyarakat dan keluarga, guna 

membantu memulihkan produktivitas mereka. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan kerja dapat 

secara signifikan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan 

kemandirian peserta. Temuan penelitian mendukung teori bahwa pelatihan 

kerja merupakan sebuah upaya yang ampuh untuk memperluas 

pengetahuan, mengasah keterampilan, dan meningkatkan kemampuan, serta 

kemandirian peserta. Melalui pelatihan kerja, peserta dapat belajar untuk 

mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, dan bertanggung jawab atas 

hasil kerja mereka sendiri(Waruwu, 2023:102). Dengan demikian, pelatihan 

kerja berperan penting dalam memupuk kemandirian peserta, agar peserta 

lebih siap untuk menghadapi tantangan dan tanggung jawab tanpa perlu 

selalu ketergantungan kepada individu lain. Proses pelatihan kerja yang 

sistematis dan terstruktur membantu peserta dalam membangun 

kemandirian secara efektif. 

Kesimpulannya pelatihan kerja merupakan sebuah proses usaha 

yang efektif untuk peserta pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan, 
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keterampilan, serta mendorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, mengambil inisiatif, dan bertanggung jawab atas pekerjaan 

mereka. Hal ini dapat mendorong peserta untuk berkonstribusi pada 

pembentukan kemandirian agar peserta tidak ketergantungan kepada 

individu lain. Selain itu didasarkan pada hasil dan tujuan penelitian ini 

bahwa pelatihan kerja mempengaruhi kemandirian peserta. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil uji dan analisis yang telah dilakukan peneliti 

paparkan, menunjukkan adanya pengaruh pelatihan kerjan terhadap 

kemandirian peserta. Hasil uji normalitas memperlihatkan bahwa dari 30 

responden memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,522 pada posttest. Hasil 

perhitungan uji normalitas pada posttest memperlihatkan distribusi data 

normal, karena nilai signifikasi dari posttest > 0,05. Selanjutnya, hasil 

analisis menggunakan one sample t-test menunjukkan nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,001< 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 tidak diterima dan H1 

diterima, sehingga menujukkan signifikan. Pada tabel t hitung > dari sig (2-

tailed) maka signifikan. Hasil dari pengujian dengan menggunakan one 

sample t-test yaitu 21,866 > 2,045 yang berati H0 tidak diterima dan H1 

diterima maka menunjukkan signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh terhadap 

kemandirian peserta. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, beberapa rekomendasi 

untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kendal, ikut serta 

dalam mengontrol dan mengawasi program pelatihan keterampilan yang 

diselenggarakan oleh Lembaga Pelatihan dan Kerja (LPK) khususnya di 

Kabupaten Kendal agar program pelatihan kerja berjalan dengan lancar 

dan efektif. 

2. Pimpinan Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Giyang Pacing, ikut serta 

dalam mengontrol perkembangan peserta program pelatihan kerja agar 

terus berpartisipasi dalam kegiatan dan memberikan kualitas pelatihan 

kerja yang baik sehingga menghasilkan lulusan yang sesuai dengan 

harapan. 
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3. Peneliti, jika akan melaksanakan penelitian yang sejenisnya sebaiknya 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan 

desain one group pretest-posttest untuk menganalisis dampak 

perubahan pada peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan kerja 

agar memperoleh data yang lebih komprehensif tentang efektifitas 

pelatihan kerja terhadap kemandirian peserta. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1 Skala Penelitian Sebelum Uji Validitas 

KUESIONER 

Efektivitas Pelatihan Kerja Terhadap Kemandirian Peserta Lembaga 

Pelatihan Kerja (LPK) Desa Tosari Kecamatan Brangsong Kabupaten 

Kendal 

(Identitas Responden) 

Nama Lengkap  : ……………………… 

Alamat   : ……………………… 

Jenis Kelamin   : ……………………… 

Usia    : ……………………… 

Pendidikan Terakhir  : ……………………… 

(Petunjuk Pengisian) 

Berikut ini terdapat 30 butir pertanyaan, mohon baca dengan teliti dan pahami 

dengan baik setiap pertanyaan. Pilihlah jawaban yang tersedia sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi pada diri anda. Tidak ada jawaban benar atau salah untuk 

setiap jawaban. Seluruhnya adalah benar selama itu sesuai dengan kenyataan yang 

terjadi pada diri Anda.    

(Keterangan) 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 
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A. (Kemandirian Peserta) 

 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS SKOR 

1 Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan tanpa bantuan orang lain 

     

2 Saya mampu memenuhi kebutuhan 

ekonomi tanpa bergantung pada 

orang lain 

     

3 Saya mampu menghadapi tantangan 

tanpa meminta bantuan dari orang 

lain 

     

4 Saya merasa mampu berinteraksi 

tanpa menunggu tindakan dari orang 

lain 

     

5 Saya dapat menyelesaikan masalah 

sendiri 

     

6 Saya merasa percaya diri dalam 

membuat keputusan 

     

7 Saya merasa yakin dengan ide-ide 

saya 

     

8 Saya tidak ragu untuk 

mengungkapkan pendapat 

     

9 Saya yakin bahwa saya dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

     

10 Saya merasa siap menghadapi 

tantangan baru 

     

11 Saya selalu datang tepat waktu      

12 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 
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13 Saya selalu berupaya mencapai target 

yang telah ditentukan 

     

14 Saya selalu mengikuti prosedur kerja 

yang telah ditetapkan 

     

15 Saya selalu memenuhi janji dan 

komitmen yang telah saya buat 

     

16 Saya merasa bertanggung jawab atas 

hasil kerja saya 

     

17 Saya selalu memastikan bahwa 

pekerjaan yang saya lakukan selesai 

dengan baik 

     

18 Saya siap menerima konsekuensi dari 

keputusan yang saya buat 

     

19 Saya selalu siap untuk belajar dari 

kesalahan yang saya buat agar tidak 

terulang kembali 

     

20 Saya selalu bertanggung jawab atas 

kesalahan yang saya buat 

     

21 Saya tidak menunggu instruksi dari 

orang lain untuk memulai pekerjaan 

yang harus dilakukan 

     

22 Saya berusaha untuk mempelajari 

hal-hal baru 

     

23 Saya selalu berinisiatif untuk 

mengatasi masalah sebelum menjadi 

lebih besar 

     

24 Saya selalu berinisiatif untuk 

berinteraksi dengan orang lain 

     

25 Saya selalu meminimalisir kesalahan      



73 
 

26 Saya dapat mengendalikan emosi      

27 Saya mampu tetap tenang dan tidak 

terbawa emosi ketika menghadapi 

situasi sulit 

     

28 Saya sering mengevaluasi keputusan 

yang saya buat untuk memastikan 

bahwa saya mengambil langkah yang 

tepat 

     

29 Saya selalu berusaha untuk tetap 

tenang dan profesional ketika 

berkomunikasi dengan rekan kerja 

     

30 Saya selalu berhati-hati dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
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Lampiran  2 Skala Penelitian Setelah Uji Validitas 

KUESIONER 

Efektivitas Pelatihan Kerja Terhadap Kemandirian Peserta Lembaga 

Pelatihan Kerja (LPK) Desa Tosari Kecamatan Brangsong Kabupaten 

Kendal 

(Identitas Responden) 

Nama Lengkap  : ……………………… 

Alamat   : ……………………… 

Jenis Kelamin   : ……………………… 

Usia    : ……………………… 

Pendidikan Terakhir  : ……………………… 

(Petunjuk Pengisian) 

Berikut ini terdapat 29 butir pertanyaan, mohon baca dengan teliti dan pahami 

dengan baik setiap pertanyaan. Pilihlah jawaban yang tersedia sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi pada diri anda. Tidak ada jawaban benar atau salah untuk 

setiap jawaban. Seluruhnya adalah benar selama itu sesuai dengan kenyataan yang 

terjadi pada diri Anda.    

(Keterangan) 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 
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A. (Kemandirian Peserta) 

 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS SKOR 

1 Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan tanpa bantuan orang lain 

     

2 Saya mampu memenuhi kebutuhan 

ekonomi tanpa bergantung pada 

orang lain 

     

3 Saya mampu menghadapi tantangan 

tanpa meminta bantuan dari orang 

lain 

     

4 Saya merasa mampu berinteraksi 

tanpa menunggu tindakan dari orang 

lain 

     

5 Saya dapat menyelesaikan masalah 

sendiri 

     

6 Saya merasa percaya diri dalam 

membuat keputusan 

     

7 Saya merasa yakin dengan ide-ide 

saya 

     

8 Saya tidak ragu untuk 

mengungkapkan pendapat 

     

9 Saya yakin bahwa saya dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

     

10 Saya merasa siap menghadapi 

tantangan baru 

     

11 Saya selalu datang tepat waktu      

12 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 
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13 Saya selalu berupaya mencapai target 

yang telah ditentukan 

     

14 Saya selalu mengikuti prosedur kerja 

yang telah ditetapkan 

     

15 Saya selalu memenuhi janji dan 

komitmen yang telah saya buat 

     

16 Saya selalu memastikan bahwa 

pekerjaan yang saya lakukan selesai 

dengan baik 

     

17 Saya siap menerima konsekuensi dari 

keputusan yang saya buat 

     

18 Saya selalu siap untuk belajar dari 

kesalahan yang saya buat agar tidak 

terulang kembali 

     

19 Saya selalu bertanggung jawab atas 

kesalahan yang saya buat 

     

20 Saya tidak menunggu instruksi dari 

orang lain untuk memulai pekerjaan 

yang harus dilakukan 

     

21 Saya berusaha untuk mempelajari 

hal-hal baru 

     

22 Saya selalu berinisiatif untuk 

mengatasi masalah sebelum menjadi 

lebih besar 

     

23 Saya selalu berinisiatif untuk 

berinteraksi dengan orang lain 

     

24 Saya selalu meminimalisir kesalahan      

25 Saya dapat mengendalikan emosi      
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26 Saya mampu tetap tenang dan tidak 

terbawa emosi ketika menghadapi 

situasi sulit 

     

27 Saya sering mengevaluasi keputusan 

yang saya buat untuk memastikan 

bahwa saya mengambil langkah yang 

tepat 

     

28 Saya selalu berusaha untuk tetap 

tenang dan profesional ketika 

berkomunikasi dengan rekan kerja 

     

29 Saya selalu berhati-hati dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
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Lampiran  3 Tabel Blue Print Kemandirian Peserta 

Variabel Indikator Keterangan Item Jumlah 

Item + - 

 

 

 

▪ Mampu bertindak 

secara mandiri 

▪ Mampu 

menghadapi segala 

tantangan tanpa 

bantuan orang lain 

1,2,3, 

4,5 

 5 

  

• Mampu untuk 

yakin pada diri 

sendiri 

• Mampu membuat 

keputusan, 

menyampaikan ide, 

dan tidak takut 

menghadapi 

tantangan 

 

6,7,8, 

9,10 

 5 

 

 

• Mampu untuk 

mematuhi prinsip 

dan menunjukkan 

konsistensi 

• Mampu memenuhi 

target  

11,12, 

13,14, 

15 

 5 
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• Mampu mengakui 

dan menjalankan 

kewajiban 

• Mampu 

menanggung 

konsekuensi dari 

tindakan dan 

keputusan 

16,17, 

18,19, 

20 

 5 

  

• Mengambil 

langkah tanpa 

menunggu intruksi 

orang lain 

• Menunjukkan 

motivasi tinggi  

21,22, 

23,24, 

25 

 5 

  

• Tetap tenang dalam 

tekanan atau situasi 

apapun 

• Mampu menjaga 

kestabilan emosi 

 

26,27, 

28,29, 

30 

 5 

Jumlah 30  30 
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Lampiran  4 Hasil Uji Validitas 

No item Rhitung Rtabel 5% (20) Keputusan 

Item 1 0,709 0,444 Valid 

Item 2 0,624 0,444 Valid 

Item 3 0,740 0,444 Valid 

Item 4 0,752 0,444 Valid 

Item 5 0,796 0,444 Valid 

Item 6 0,723 0,444 Valid 

Item 7 0,891 0,444 Valid 

Item 8 0,651 0,444 Valid 

Item 9 0,573 0,444 Valid 

Item 10 0,797 0,444 Valid 

Item 11 0,763 0,444 Valid 

Item 12 0,737 0,444 Valid 

Item 13 0,538 0,444 Valid 

Item 14 0,551 0,444 Valid 

Item 15 0,527 0,444 Valid 

Item 16 0,518  0,444  Valid 

Item 17 0,434 0,444 Tidak Valid 

Item 18 0,641 0,444 Valid 

Item 19 0,611 0,444 Valid 

Item 20 0,650 0,444 Valid 

Item 21 0,764 0,444 Valid 

Item 22 0,746 0,444 Valid 

Item 23 0,721 0,444 Valid 

Item 24 0,752 0,444 Valid 

Item 25 0,516 0,444 Valid 

Item 26 0,800 0,444 Valid 

Item 27 0,703 0,444 Valid 
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Item 28 0,686 0,444 Valid 

Item 29 0,642 0,444 Valid 

Item 30 0,488 0,444 Valid 

 

Lampiran  5 Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran  6 Jadwal Kegiatan Pelatihan Kerja 

Hari Waktu Materi Pelatihan Jam Pelatihan 

Teori Prakti

k 

Hari ke 1 08.00-09.00 Pembukaan 1 - 

09.00-11.00 Menggunakan dan 

memelihara alat ukur 

1 2 

11.00-13.00 Mengikuti prosedur 

kesehatan, keselamatan 

dan lingkungan kerja 

1 - 

Hari ke 2 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 3 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 4 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 5 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 

Hari ke 6 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

menilai komponen, dan 

merakit) 

2 3 
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Hari ke 7 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

merakit dan memelihara 

sistem kompresi) 

2 3 

Hari ke 8 08.00-13.00 Engine/mesin (melepas, 

merakit dan memelihara 

sistem kompresi) 

2 3 

Hari ke 9 08.00-13.00 Valve (fungsi, komponen, 

dan cara kerja valve) 

2 3 

Hari ke 10 08.00-13.00 Valve (fungsi, komponen, 

dan cara kerja valve 

2 3 

Hari ke 11 08.00-13.00 Karburator (fungsi, 

komponen, dan cara kerja 

karburator) 

2 3 

Hari ke 12 08.00-13.00 Karburator (fungsi, 

komponen, dan cara kerja 

karburator) 

2 3 

Hari ke 13 08.00-13.00 Transmisi (Memelihara 

sistem transmisi) 

2 3 

Hari ke 14 08.00-13.00 Transmisi (Memelihara 

sistem transmisi) 

2 3 

Hari ke 15 08.00-13.00 Transmisi (memelihara 

sistem kopling/clutch) 

2 3 

Hari ke 16 08.00-13.00 Transmisi (memelihara 

sistem kopling/clutch) 

2 3 

Hari ke 17 08.00-13.00 Brake (memelihara sistem 

rem) 

2 3 
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Hari ke 18 08.00-13.00 Brake (memelihara sistem 

rem) 

2 3 

Hari ke 19 08.00-13.00 Roda (melepas, memasang 

dan menyetel roda) 

2 3 

Hari ke 20 08.00-13.00 Roda (melepas, memasang 

dan menyetel roda) 

2 3 

Hari ke 21 08.00-13.00 Suspensi (melepas, 

memasang dan menyetel 

suspensi) 

2 3 

Hari ke 22 08.00-13.00 Suspensi (melepas, 

memasang dan menyetel 

suspensi) 

2 3 

Hari ke 23 08.00-13.00 Kelistrikan (memperbaiki 

sistem stater) 

2 3 

Hari ke 24 08.00-13.00 Kelistrikan (memperbaiki 

sistem stater) 

2 3 

Hari ke 25 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji serta merakit 

kabel body) 

2 3 

Hari ke 26 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji serta merakit 

kabel body) 

2 3 

Hari ke 27 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji serta merakit 

kabel body) 

2 3 
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Hari ke 28 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji, sistem 

penerangan) 

2 3 

Hari ke 29 08.00-13.00 Kelistrikan (memasang, 

menguji, sistem 

penerangan) 

2 3 

Hari ke 30 08.00-13.00 Kelistrikan (spul, kiprok, 

sekring, busi, ignition coil) 

2 3 

Hari ke 31 08.00-13.00 Kelistrikan (spul, kiprok, 

sekring, busi, ignition coil) 

2 3 

Hari ke 32 08.00-13.00 Kelistrikan (memelihara 

dan mengganti baterai) 

2 3 

Hari ke 33 08.00-13.00 Kelistrikan (memelihara 

dan mengganti baterai) 

2 3 

Hari ke 34 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem pengapian 

konvensional) 

2 3 

Hari ke 35 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem pengapian 

konvensional) 

2 3 

Hari ke 36 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem elektronik) 

2 3 

Hari ke 37 08.00-13.00 Pengapian (memperbaiki 

sistem elektronik) 

2 3 

Hari ke 38 08.00-13.00 PGM-FI (Programmed 

Fuel Injection) 

2 3 
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Hari ke 39 08.00-13.00 PGM-FI (Programmed 

Fuel Injection) 

2 3 

Hari ke 40 08.00-13.00 PGM-FI (Programmed 

Fuel Injection) 

2 3 

Hari ke 41 08.00-13.00 Evaluasi  5 - 

Hari ke 42 08.00-13.00 Evaluasi 5 - 

Hari ke 43 08.00-13.00 Penutupan 5 - 

Jumlah Jam Pelatihan 215 JPL 
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Lampiran  7 Rekapitulasi Hasil Posttest 

No Nama Subjek Usia Nilai Posttest 

1 AAF 27 86 

2 MAK 25 83 

3 BK 27 102 

4 SH 26 96 

5 MH 24 97 

6 DN 25 99 

7 RDYP 26 97 

8 FH 27 98 

9 EP 25 99 

10 MFL 26 97 

11 SP 25 89 

12 IM 23 91 

13 MHS 23 90 

14 MKF 25 93 

15 DJ 22 94 

16 MA 23 81 

17 KU 24 107 

18 AU 26 106 

19 AM 24 95 

20 AMU 28 104 

21 HRD 28 108 

22 MS 27 100 

23 AMN 27 102 

24 IBR 23 105 

25 LDS 26 103 

26 RDO 28 101 

27 MM 29 96 
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28 IPQ 29 98 

29 MFL 27 92 

30 MR 29 97 
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Lampiran  8 Kriteria Penilaian Posttest 

No Nama Posttest Kriteria 

1 Responden 1 86 Baik  

2 Responden 2 83 Baik  

3 Responden 3 102 Sangat Tinggi  

4 Responden 4 96 Sangat Tinggi  

5 Responden 5 97 Sangat Tinggi  

6 Responden 6 99 Sangat Tinggi  

7 Responden 7 97 Sangat Tinggi  

8 Responden 8 98 Sangat Tinggi  

9 Responden 9 99 Sangat Tinggi  

10 Responden 10 97 Sangat Tinggi  

11 Responden 11 89 Baik  

12 Responden 12 91 Baik  

13 Responden 13 90 Baik  

14 Responden 14 93 Baik  

15 Responden 15 94 Baik  

16 Responden 16 81 Baik  

17 Responden 17 107 Sangat Tinggi  

18 Responden 18 106 Sangat Tinggi  

19 Responden 19 95 Baik  

20 Responden 20 104 Sangat Tinggi  

21 Responden 21 108 Sangat Tinggi  

22 Responden 22 100 Sangat Tinggi  

23 Responden 23 102 Sangat Tinggi  

24 Responden 24 105 Sangat Tinggi  

25 Responden 25 103 Sangat Tinggi  

26 Responden 26 101 Sangat Tinggi  

27 Responden 27 96 Sangat Tinggi  
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28 Responden 28 98 Sangat Tinggi  

29 Responden 29 92 Baik  

30 Responden 30 97 Sangat Tinggi  
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Lampiran  9 Uji Normalitas 
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Lampiran  10 One Sample T-Test 
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Lampiran  11 Dokumentasi 
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